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Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang penting dalam 
kehidupan manusia khususnya remaja. Dengan kepercayaan diri, remaja akan 
mudah untuk menyesuaikan diri dan bersosialisasi dengan dengan individu lain. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Bentuk pelatihan asertif dalam 
bimbingan kelompok, 2) Tingkat kepercayaan diri pada peserta didik, 3) Pelatihan 
asertif dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri pada 
peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 
sekaligus sampel dalam penelitian adalah sejumlah 28 peserta didik kelas XI TKJ 
1 SMK Islam Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase dan rumus 
rata-rata. 
Bentuk pelatihan asertif dalam layanan bimbingan kelompok pada peserta 
didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang Tahun 
Pelajaran 2015/2016 dengan melalui diskusi kelompok, ceramah, role playing, 
studi kasus dan pengisian lembar kerja peserta didik. Tingkat kepercayaan diri 
peserta didik mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu sebagian besar dalam 
kategori tinggi sebanyak 17 peserta didik atau 45%. Peningkatan kepercayaan diri 
melalui bimbingan kelompok mengalami peningkatan yang cukup baik dilihat 
dari perbedaan rata-rata antara pra siklus sebesar 8,58 dan siklus I yaitu 10.79, 
selisih rata-ratanya adalah 2,21. Sedangkan jumlahnya juga lebih besar siklus 
pertama daripada pra siklus yaitu pada pra siklus sebanyak 326 dan siklus I 
sebanyak 410 dengan selisih 84. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada 
peningkatan kepercayaan diri pada siklus I. Dan perbedaan rata-rata antara siklus I 
sebesar 10.79 dan siklus II yaitu 13,79, selisih rata-ratanya adalah 3,0. Sedangkan 
jumlahnya juga lebih besar siklus pertama daripada siklus I yaitu pada pra siklus 
sebanyak 410 dan siklus I sebanyak 524 dengan selisih 114. Dengan demikian 
dapat Ha diterima yaitu pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok dapat 
sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik kelas XI TKJ 1 
SMK Islam Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Pelatihan asertif tersebut belum begitu bervariasi, sehingga guru BK 
diharapkan lebih mendalami dan lebih memberi inovasi pada pelatihan asertif 
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Self-confidence is an aspect of personality that are important in human 
life, especially teenagers. With confidence, teens will be easy to adjust themselves 
and socialize with other individuals. The purpose of this study was to determine: 
1) The form of training assertive in group guidance, 2) The level of confidence in 
learners, 3) Training assertive in group counseling for boost confidence among 
students of class XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Academic Year 2015 / 
2016. 
The research approach using a quantitative approach. The population at the 
same time the sample is a number of 28 students of class XI TKJ 1 SMK Islam 
Nusantara Comal School Year 2015/2016. Data collection techniques used were 
questionnaires, interviews, observation and documentation. Data analysis 
technique using descriptive analysis and a percentage of the average formula. 
Assertive form of training in group counseling services in class XI 
students TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Pemalang district in the academic 
year 2015/2016 with a small group discussions, lectures, role playing, case studies 
and worksheets charging learners. The level of self-confidence of students has 
increased quite well, most of them in the high category as many as 17 students or 
45%. Increased confidence through group counseling has increased quite good 
views of the average difference between the pre-cycle at 8.58 and the first cycle is 
10.79, the average difference was 2.21. While the amount is also larger than the 
first cycle of pre-cycle is the cycle of pre 326 and 410 the first cycle by a margin 
of 84. Thus it can be said that there is increased confidence in cycle I. And the 
average difference between the first cycle of 10.79 and cycles II is 13.79, the 
average difference was 3.0. While the amount is also larger than the first cycle in 
the first cycle that pre-cycle 410 and the first cycle 524 by a margin of 114. Thus 
it can be accepted that Ha assertive training in group counseling can be an effort 
to increase confidence in the students of class XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara 
Comal School Year 2015/2016. 
The assertiveness training yet so varied, so the teachers BK expected to 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa 
dewasa. Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan 
berat dan tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh.  Masa remaja 
juga masa peralihan dimana seorang anak muda beranjak dari ketergantungan 
dan mulai menuju kemandirian serta kematangan baik fisik maupun mental. Pada 
masa ini, kemampuan seseorang untuk lebih memahami orang lain mulai 
berkembang. Hal ini memungkinkan seseorang untuk dapat memutuskan 
bagaimana cara untuk menjalin hubungan dengan orang lain. 
Remaja hendaknya memiliki kepercayaan diri yang baik, untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Kepercayaan diri merupakan aspek 
kepribadian yang penting dalam kehidupan manusia khususnya remaja. Dengan 
kepercayaan diri, remaja akan mudah untuk menyuesuaikan diri dan 
bersosialisasi dengan dengan individu lain. Dengan itu tugas perkembangan 
untuk menciptakan hubungan baru dengan individu lain dapat tercapai. 
Kepercayaan diri juga merupakan syarat utama seorang individu untuk mencapai 
kesuksesan. 
Menurut Barbara (2008: 5) bahwa kepercayaan diri adalah “sesuatu yang 
mampu menyalurkan apa yang seorang individu ketahui dan segala yang 
dikerjakan”. Kepercayaan diri sejati bukan tumbuh dari tiadanya rasa takut dalam 




walaupun ada ketakutan dalam diri. Dalam hubungannya dengan individu lain 
kepercayaan diri merupakan pendukung utama untuk dapat mengungkapkan 
pemikiran walaupun ada rasa takut yang mengganggu. 
Sikap seseorang yang menunjukan dirinya tidak memiliki kepercayaan 
diri yaitu di dalam berbuat sesuatu, terutama dalam melakukan suatu pekerjaan 
penting dan penuh tantangan selalu dihinggapi rasa ragu-ragu, mudah cemas, 
tidak yakin, cenderung menghindari, tidak punya inisiatif, mudah patah 
semangat, tidak berani tampil di depan orang banyak dan gejala kejiwaan lainnya 
yang menghambat untuk melakukan sesuatu. 
Kemampuan asertif pada peserta didik merupakan suatu kemampuan diri 
agar tegas dalam mengambil keputusan dalam hidupnya dan mempertahankan 
haknya. Pada prinsipnya kemampuan asertif adalah tingkah laku interpersonal 
yang mengungkap emosi secara terbuka, jujur, tegas dan langsung pada tujuan 
sebagai usaha untuk mencapai kebebasan emosi dan dilakukan dengan penuh 
keyakinan diri dan sopan. Hal ini menunjukkan bahwa seorang individu harus 
bersikap asertif agar tidak dipandang sebelah mata oleh lingkungan. Oleh karena 
itu diperlukan pelatihan asertif untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta 
didik. 
Pelatihan asertif merupakan teknik untuk meningkatkan perilaku asertif, 
namun apabila dipahami lebih lanjut pelatihan asertif dapat juga digunakan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Asumsi dasar dari pelatihan 
asertifitas adalah bahwa setiap orang mempunyai hak untuk mengungkapkan 
perasaannya, pendapat, apa yang diyakini serta sikap untuk melakukan suatu hal 
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tanpa ragu tetapi tidak menyakiti perasaan orang lain. Pelatihan disini akan 
diterapkan dalam bimbingan kelompok.  
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 4 
Februari 2016 di SMK Islam Nusantara Comal diketahui bahwa adanya peserta 
didik masih kurang percaya diri yaitu ditunjukan dengan tidak berani 
mengerjakan soal di depan kelas, gugup apabila berbicara didepan kelas dan 
tidak jujur dalam mengerjakan tugas, peserta didik tidak percaya akan 
kemampuan sendiri sehingga memilih untuk melihat pekerjaan temannya. Selain 
itu perilaku peserta didik yang kurang berani mengungkapkan pendapat, kurang 
mandiri, pemalu dan cenderung menutup diri. Sementara itu peserta didik tidak 
mau datang ke ruang bimbingan dan konseling untuk menceritakan masalahnya 
kepada guru bimbingan dan konseling. Tidak hanya kepada guru bimbingan 
konseling melainkan juga kepada teman sekelasnya tidak mau menceritakan. 
Keadaan ini sering menyulitkan guru bimbingan dan konseling untuk membantu 
peserta didik yang terlihat memiliki masalah. Kebanyakan peserta didik malu dan 
merasa tidak percaya diri untuk menceritakan masalahnya kepada guru 
bimbingan dan konseling maupun teman sekelasnya. 
Dalam penelitiannya Rian Ardi Pratama (2014) yang berjudul 
“Peningkatan kepercayaan diri melalui pelatihan asertif pada siswa kelas VIII C 
SMP N 2 Bukateja Tahun Pelajaran 2013/2014” menunjukan adanya peningkatan 
yang signifikan Peningkatan kepercayaan diri siswa dibuktikan dari hasil post-
test skor kepercayaan diri rata-rata sebesar 106,33 dan dikategorisasikan dalam 
kepercayaan diri tinggi. Peningkatan skor kepercayaan diri siswa dari pre-test ke 
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post-test yaitu sebesar 10,64. Observasi pada saat pemberian tindakan untuk 
peningkatan kepercayaan diri menunjukkan antusiasme tinggi dalam metode 
pelatihan asertif dari kegiatan I, II, III, dan IV. 
Permasalahan di atas jika tidak ditangani dengan perlakuan khusus, maka 
akan mengakibatkan hal buruk bagi masa depan peserta didik. Oleh karena itu 
dengan layanan bimbingan kelompok dengan pelatihan asertif diharapkan peserta 
didik dapat meningkatkan kepercayaan dirinya. Berdasarkan latar belakang 
tersebut di atas, peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Pelatihan Asertif Dalam Bimbingan 
Kelompok (Studi PTBK Pada Peserta Didik Kelas XI TKJ 1 SMK Islam 
Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
didentifikasi masalahnya sebagai berikut:  
1. Adanya peserta didik masih kurang percaya diri yaitu ditunjukan dengan 
tidak berani mengerjakan soal di depan kelas, gugup apabila berbicara di 
depan kelas. 
2. Perilaku peserta didik yang kurang berani mengungkapkan pendapat, kurang 
mandiri, pemalu dan cenderung menutup diri.  
3. Peserta didik tidak mau datang ke ruang bimbingan dan konseling untuk 
menceritakan masalahnya kepada guru bimbingan dan konseling. 
Kebanyakan peserta didik malu dan merasa tidak percaya diri untuk 
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menceritakan masalahnya kepada guru bimbingan dan konseling maupun 
teman sekelasnya. 
4. Belum pernah diadakan pelatihan asertif daam bimbingan konseling untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik  
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah ini agar penelitian dapat mengarah dan mengena 
pada sasaran yang diinginkan, sehingga wilayah kajiannya tidak terlalu luas yang 
dapat berakibat penelitiannya menjadi tidak fokus. Dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi: 
1. Permasalahan kepercayaan diri pada peserta didik meliputi rasa malu, minder, 
dan cenderung menutup diri. 
2. Layanan bimbingan kelompok dengan pelatihan asertif. 
3. Adapun subyek penelitian adalah peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam 
Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan masala ini adalah seebagai berikut: 
1. Bagaimanakah bentuk pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok pada 
peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Tahun Pelajaran 
2015/2016? 
2. Bagaimanakah tingkat kepercayaan diri pada peserta didik kelas XI TKJ 1 
SMK Islam Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016? 
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3. Apakah melalui pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam 
Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat 
merumuskan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Bentuk pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok pada peserta didik kelas 
XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016. 
2. Tingkat kepercayaan diri pada peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam 
Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016. 
3. Pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan 
kepercayaan diri pada peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara 
Comal Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu 
manfaat secara teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Memberikan sumbangan positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling. Serta memberikan informasi 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat meningkat kepercayaan diri peserta didik 
sehingga interaksi sosial dikelas dapat berjalan dengan baik dan peserta 
didik mulai mau menceritakan masalah kepada guru pembimbing.  
b. Bagi Guru 
Membantu proses kegiatan belajar mengajar agar berjalan dengan baik 
tanpa harus ada yang merasa malu saat ditunjuk dan melihat pekerjaan 
teman saat penugasan  
c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Mempermudah guru pembimbing mengetahui permasalahan peserta didik 



















KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
Pada bab II ini akan dibahas tentang teori-teori yang relevan berupa studi 
pustaka, hasil penelitian serta karya ilmiah lain sebagai pijakan kajian teori, dengan  
bahasan tentang bimbingan kelompok dengan pelatihan asertif dan kepercayaan diri. 
A. Kajian Teori 
Kajian teori dalam penelitian ini sebagai materi dan kajian teori-teori 
yang dikemukakan oleh para ahli dan sumber penelitian yang sudah dilakukan 
oleh para ahli.   
1. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Lie (2008: 4) menjelaskan bahwa 
kepercayaan diri merupakan salah satu faktor seseorang untuk dapat 
mempertimbangkan dan membuat keputusan tertentu sendiri  
Santrock (2009: 336) mendefinisikan kepercayaan diri merupakan 
sebuah dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri seseorang sehingga 
seseorang dapat melihat gambaran positif dari diri mereka. Percaya diri 
juga disebut sebagai harga diri atau gambaran diri. Hal ini diperkuat oleh. 
Lie (2008: 4) yang menjelaskan bahwa percaya diri adalah sikap yakin 
akan kemampuan diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah. 
Dengan kepercayaan diri, seseorang akan merasa lebih berharga dan 




Dari pendapat yang ada diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah suatu aspek kepribadian yang dimiliki seseorang 
berupa keyakinan dan kemampuan diri, kemandirian dan mempunyai 
kekuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam hidupnya. 
Individu yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi akan mudah 
untuk masuk pada lingkungan tertentu sedangkan individu yang kurang 
memiliki rasa percaya diri akan sulit untuk masuk pada lingkungan 
pergaulan. 
b. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri  
Menurut Marwati (2016: 34) ada beberapa aspek kepercayaan diri 
yang dapat diungkapkan:  
1) Mandiri, adalah sikap tidak tergantung pada orang lain dan 
merasa tidak perlu dukungan orang lain dalam melakukan 
sesuatu. 
2)  tidak mementingkan diri sendiri dan toleran, dapat mengerti 
kesukaran yang ada pada diri sendiri dan dapat menerima 
pandangan dari orang lain  
 
Menurut Ghufron dan Risnawita (2011: 35) bahwa orang yang 
mempunyai kepecayaan diri tinggi akan mampu bergaul secara fleksibel, 
mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif, tidak mudah 
terpengaruh orang lain dalam bertindak dan mampu menentukan langkah-
langkah pasti dalam kehidupannya.  
Lauster dalam Ghufron dan Risnawita (2011: 35) juga 
menyatakan bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri yang positif 
adalah orang yang memiliki :  
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1) Keyakinan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang 
tentang dirinya mencakup segala potensi dalam dirinya. Ia 
mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 
2) Optimis yaitu sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri 
dan kemampuannya.  
 
 
Dari beberapa pemaparan para ahli dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri memiliki beberapa aspek yaitu: yakin akan kemampuan 
diri sendiri, berani mengungkapkan pendapat, mandiri, mampu bergaul 
secara fleksibel dan mampu mengambil langkah pasti dalam 
kehidupannya. 
c. Ciri-Ciri Percaya Diri 
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki 
seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku untuk memperoleh hasil 
seperti yang diharapkan. Lauster dalam (Iswidharmanjaya & Agung, 
2006: 24) juga menyebutkan cirri-ciri individu yang mempunyai rasa 
percaya diri sebagai berikut:  
1) Tidak mementingkan diri sendiri 
2) Tidak membutuhkan dukungan orang lain secara berlebihan  
3) Bersikap optimis dan gembira  
4) Tidak merisaukan diri untuk member kesan yang 
menyenangkan di mata orang lain  
5) Yakin akan kemampuan diri  
 
Ciri-ciri perilaku yang mencerminkan percaya diri menurut Lie 
(2008: 3) adalah: 1) Yakin kepada diri sendiri, 2) Tidak tergantung pada 
orang lain, 3) Merasa diri berharga, 4) Tidak ragu-ragu, 5) Tidak 
menyombongkan diri, 6) Memiliki keberanian untuk bertindak. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
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1) Yakin kepada diri sendiri yaitu seseorang yang percaya diri akan 
memahami kemampuan yang dimiliki dan mengetahui apa yang 
dilakukan.  
2) Tidak tergantung pada orang lain yaitu orang yang percaya diri akan 
bersikap mandiri dan berusaha mengerjakan sesuatu hal dengan 
kemampuan dirinya sendiri.  
3) Merasa diri berharga yaitu orang yang percaya diri memiliki self 
esteem yang positif sehingga dari harga diri yang positif dirinya akan 
selalu diharapkan oleh orang lain.   
4) Tidak ragu-ragu yaitu orang yang percaya diri akan selalu 
melaksanakan pekerjaan tanpa ragu-ragu 
5) Tidak menyombongkan diri, dengan kemampuan yang dimiliki 
seseorang yang percaya diri tidak lantas menyombongkan diri kepada 
orang lain.  
6) Memiliki keberanian untuk bertindak yaitu seseorang yang memiliki 
rasa percaya diri akan selalu merasa berani dalam melakukan suatu 
tindakan.  
Dari pendapat-pendapat tersebut memiliki kesamaan dalam 
memandang individu yang memiliki kepercayaan diri diantaranya adalah 
optimis, memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, mandiri, 
berfikir positif, bangga dan puas dengan dirinya sendiri, mudah 




d. Ciri-Ciri Individu yang Tidak Percaya Diri  
Setiap inividu berbeda antara satu dengan yang lain, masing 
masing memiliki ciri yang khas pada dirinya, dari perbedaan itu dapat 
diketahui bahwa ada inidividu yang memiliki kepercayaan diri. Berikut  
ini merupakan ciri-ciri individu yang kurang percaya diri menurut 
Iswidharmanjaya (2007: 12) adalah:  
1) Tidak bisa menunjukan kemampuan diri  
2) Kurang berprestasi dalam studi  
3) Tidak berani mengungkapkan ide-ide  
4) Membuang-buang waktu dalam mengambil keputusan  
5) Apabila gagal cenderung menyalahkan orang lain  
 
Beberapa ciri atau karakteristik individu yang kurang percaya diri 
menurut Maslow dalam (Iswidharmanjaya & Agung, 2007: 13) gambaran 
mengenai orang yang kurang percaya diri antara lain pesimis, ragu-ragu 
dan takut dalam menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan 
pilihan dan membandingkan diri dengan orang lain.   
Berdasarkan pemaparan mengenai individu yang kurang memiliki 
rasa percaya diri diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang kurang 
memiliki rasa percaya diri sering menilai diri tidak mampu, sulit untuk 
menerima diri sendiri, pesimis, tidak berani mengungkapkan ide-ide, 
membuang waktu dalam mengambil keputusan dan sering memposisikan 
diri sebagai terkahir sebagai imbas sering menyerah pada nasib. 
Seseorang yang kurang memiliki rasa percaya diri selalu memandang 
kekurangan yang ada dalam diri sendiri tanpa pernah menyadari 
kelebihan-kelebihan yang sebenarnya ada dalam dirinya. 
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e. Pentingnya Rasa Percaya Diri  
Secara singkat Angelis (2006: 13), menyatakan bahwa orang yang 
kurang percaya diri cenderung tidak menarik, kurang menunjukan 
kemampuan dan jarang menduduki jabatan pemimpin. Orang yang kurang 
percaya diri selalu saja merasa tidak puas dengan apa yang ada pada 
dirinya, memiliki prestasi kerja rendah dan cenderung malas dalam studi 
sehingga sering mengalami kegagalan.  
Kepercayaan diri yang dimiliki peserta didik merupakan faktor 
pendukung dalam usaha belajar peserta didik dalam mencapai prestasi. 
Hal ini dikemukakan Indriati (2007: 23) yang mengutip hasil penelitian 
kumara yang membuktikan adanya hubungan antara kepercayaan diri 
dengan prestasi belajar.  
Orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi akan menghadapi 
setiap perubahan dengan bangga, karena dia akan merasa mampu untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Seseorang yang 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi juga akan terus berusaha untuk 
berprestasi dengan terus mengembangkan potensi yang ada dalam diri.  
Kepercayaan diri yang sangat berlebihan, bukanlah sifat yang 
positif. Pada umumnya akan menjadikan orang tersebut kurang hati-hati 
dan cenderung seenaknya sendiri. Hal ini menjadi sebuah tingkah laku 
yang menyebabkan konflik dengan orang lain. Santrock (2008: 339) juga 
menjelaskan bahwa kurangnya percaya diripada remaja hanya 
14 
 
menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosional yang bersifat 
sementara.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rasa percaya 
diri dapat membantu seseorang untuk dapat secara mudah menyesuaikan 
dirinya, memotivasi diri untuk dapat lebih berprestasi. Sedangkan akibat 
seeorang kurang memiliki rasa percaya diri hanya akan membuatnya 
merasa kurang dari orang lain dan menarik diri dari pergaulan sehingga 
menghambat komunikasi dengan orang lain. 
 
2. Pelatihan Asertif  
a. Pengertian dan Tujuan Pelatihan Asertif  
Pelatihan asertif adalah salah satu dari sekian banyak topik yang 
tergolong popular dalam terapi perilaku. Houston dalam Nursalim (2005: 
129) mengemukakan bahwa latihan asertif merupakan suatu program 
belajar untuk mengajar manusia mengekspresikan perasaan dan 
pikirannya secara jujur dan tidak membuat orang lain menjadi terancam. 
Corey (2007: 429) menyatakan bahwa asumsi dasar dari pelatihan 
asertif adalah setiap orang memiliki hak untuk mengungkapkan 
perasaannya, pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya terhadap orang 
lain dengan tetap menghormati dan menghargai hak-hak orang tersebut.  
Pendapat tersebut didukung oleh Corey (2007: 217) yang 
mengungkapkan bahwa pelatihan asertif adalah salah satu teknik yang 
digunakan dalam situasi intrapersonal dimana individu mengalami 
kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa apa yang dilakukan memang 
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sudah selayaknya atau sudah benar. Corey juga menambahkan bahwa 
latihan asertif digunakan untuk membantu seseorang yang tidak mampu 
mengungkapkan perasaan marah, memiliki kesopanan yang berlebihan, 
kesulitan mengatakan tidak dan kesulitan mengungkapkan perasaan atau 
ide pikiran sendiri.  
Latipun (2008: 143) juga mengungkapkan hal serupa yaitu 
pelatihan asertif merupakan suatu proses membantu orang yang tidak 
mampu mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitan mengatakan kata 
tidak, kesulitan mengungkapkan afeksi dan respon positif lainnya.  
Pelaksanaan pelatihan asertif memiliki tujuan untuk meningkatkan 
efektivitas perilaku sehari-hari klien atau untuk meningkatkan kualitas 
hidup klien agar lebih baik (Rahmawati, 2008: 70). Rahmawati (2008: 70) 
menambahkan bahwa indikator penting dalam keberhasilan pelatihan 
asertif adalah berkurangnya tingkat kecemasan klien serta meningkatnya 
kemampuan klien dalam mengekspresikan diri dengan berbagai situasi 
sosial di masyarakat.  
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan asertif merupakan suatu proses untuk menolong seseorang agar 
dapat memahami tentang asertif untuk dapat mengembangkan diri 
sehingga mampu menyampaikan perasaan-perasaan dan keinginan yang 
akan disampaikan. Pelatihan asertif ini bertujuan untuk meningkatkan 
efektifitas kehidupan sosial dan untuk meningkatkan kemampuan 
mengekspresikan diri dalam berbagai situasi sosial yang ada.  
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b. Aspek-Aspek Perilaku Asertif 
Pelatihan asertif digunakan untuk membantu mengurangi rasa 
takut yang berhubungan dengan situasi sosial dan hubungan interpersonal 
klien. Menurut Rahmawati (2008: 70), penggunaan pelatihan asertif perlu 
dilandasi beberapa hal, yaitu:  
1) Saat ini klien memang benar-benar dalam keadaan dimana dia 
harus mendapat pelatihan asertif. 
2) Klien mengalami kesulitan untuk merespon kejadian-kejadian 
yang berpengaruh langsung terhadap kehidupannya.  
3) Klien kesulitan untuk mengekpresikan perasaannya terhadap 
orang-orang terdekat dalam hidupnya.  
 
Rahmawati (2008: 71) juga menyebutkan bahwa pelatihan asertif 
terdiri dari 3 komponen:  
1) Role Playing 
2) Modeling  
3) Social Reward  
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Role playing dalam pelatihan asertif digunakan klien sebagai latihan 
untuk dapat berbuat atau mengekspresikan diri pada situasi tertentu, 
misalnya bagaimana klien harus mengekspresikan apa yang sedang 
klien rasakan atau bagaimana klien harus mengatakan sesuatu yang 
seharusnya dikatakan. Penggunaan role playing dalam pelatihan 
asertif dalam kelas biasanya dengan membagi beberapa kelompok 
kecil dan pembimbing bertugas untuk menilai reaksi yang muncul 
pada setiap anak.  
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2) Modeling digunakan sebagai contoh kepada klien bagaimana tindakan 
yang tepat ketika menghadapi situasi tertentu. Penggunaan modeling 
ini perlu didasari dengan keadaan klien, seperti contoh situasi seperti 
apa yang perlu ditunjukan kepada klien.  
3) Social reward perlu diberikan kepada klien sebagai dorongan dan 
motivasi agar memperoleh keadaan yang diharapkan. Pembimbing 
dalam memberi social reward perlu hati-hati karena biasanya klien 
perlu adanya feedback bukan hanya sekedar komentar. 
Di dalam perilaku asertif kita tidak hanya dapat mengungkapkan 
perasaan atau keinginan secara lugas dan terbuka namun didasari oleh 
beberapa aspek yang tidak bisa terlepaskan dari pengertian dasar perilaku 
asertif. Menurut Galassi dalam Rakos (2011: 9) terdapat empat aspek dari 
perilaku asertif, antara lain: 
1) Ekspresi emosi, 
2) Hak-hak dasar manusia, 
3) Kebebasan berpendapat dan kebebasan dalam memberikan 
respon, 
4) Respon-respon khas manusia 
Empat aspek tersebut penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Ekspresi emosi, yaitu kemampuan untuk mengekspresikan emosi 
secara terbuka, jujur tanpa rasa cemas terhadap orang lain. 
2) Hak-hak dasar manusia, yaitu pengetahuan akan hak asasi manusia 
sehingga mampu melaksanakan haknya tanpa mengganggu orang lain. 
3) Kebebasan berpendapat dan kebebasan dalam memberikan respon, 
yaitu kemampuan untuk mengkomunikasikan secara verbal segala 
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keinginan dan permintaan, pendapat, persetujuan, dan pujian secara 
jujur, tegas dan wajar. 
4) Respon-respon khas manusia, yaitu dapat memberikan respon kepada 
orang lain secara sesuai dengan situasi yang ada sehingga tidak akan 
mudah cemas, takut atau marah. 
c. Prosedur Pelatihan Asertif  
Perilaku asertif bukanlah suatu yang sudah ada sejak lahir, 
sehingga untuk membentuk dan membiasakan seseorang berperilaku 
asertif diperlukan pelatihan asertif yang bertahap dan sebaiknya dimulai 
sejak dini. Pelatihan asertif menekankan pada proses mempelajari respon-
respon asertif dalam berbagai situasi. Pada dasarnya pelatihan asertif 
merupakan penerapan tingkah laku pada kelompok dengan sasaran 
membantu individu-individu dalam mengembangkan cara berhubungan 
lebih langsung dalam situasi-situasi intrapersonal (Corey, 2007: 219).  
Corey (2007: 218) Mengembangkan pelatihan aserif lebih 
berfokus pada pelaksanaan, pelatihan secara kelompok. Pembentukan 
kelompok dilakukan dengan membagi peserta dimana dalam satu 
kelompok terdiri atas delapan sampai sepuluh anggota yang memiliki 
latar belakang yang sama. Terapis bertindak sebagai penyelenggara dan 
pengarah permainan peran, pelatih, pemberi penguatan, dan sebagai 
model peran. Dalam diskusi-diskusi kelompok, terapis bertindak sebagai 
seorang ahli, memberi bimbingan dalam situasi-situasi permainan peran, 
dan memberikan umpan balik kepada para anggota.  
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Berikut ini juga dijelakan sesi-sesi yang dilaksanakan pada 
pelatihan asertif:  
1) Sesi pertama  
Dimulai dengan pengenalan diktaktik tentang kecemasan 
sosial yang tidak realistis, pemusatan pada belajar menghapus respon-
respon internal yang tidak efektif dan telah mengakibatkan 
kekurangtegasan dalam belajar peran tingkah laku baru yang asertif  
2) Sesi kedua  
Memperkenalkan sejumlah latihan relaksasi, dan masing-
masing anggota menerangkan tingkah laku spesifik dalam situasi-
situasi interpersonal yang dirasa menjadi masalah. Para anggota 
kemudian membuat perjanjian untuk menjalankan menegaskan diri 
yang semula mereka hindari sebelum memasuki sesi selanjutnya.  
3) Sesi ketiga  
Para anggota menerangkan tentang tingkah laku menegaskan 
diri yang telah dicoba di jalankan oleh mereka dalam situasi-situasi 
kehidupan nyata. Mereka berusaha mengevaluasi dan jika belum 
sepenuhnya berhasil, kelompok langsung menjalankan permainan 
peran.  
4) Sesi keempat  
Selanjutnya terdiri atas penambahan latihan relaksasi, 
pengulangan perjanjian untuk menjalankan tingkah laku menegaskan 
diri, yang diikuti oleh evaluasi.   
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Pendapat Corey di atas menjelakan bahwa sesi dalam pelatihan 
asertif dilakukan dalam empat sesi dengan kegiatan permainan peran 
dilakukan setelah peserta mencoba untuk mengimplementasikan. 
Rahmawati (2008: 69) memperkuat pendapat Corey dengan menyatakan 
bahwa prosedur pelaksanaan pelatihan asertif terdiri empat sesi, yaitu:  
1) Mengajarkan mengenai perbedaan antara asertif, agresif, non asertif 
dan sopan. Disini terapis mencoba menjelaskan dan memberi 
pemahaman kepada klien mengenai makna asertif, agresif, non asertif 
dan sopan. 
2) Membantu individu mengidentifikasi dan menerima hak-hak pribadi 
dirinya serta hak-hak orang lain.  
3) Mengurangi hambatan yang menjadi masalah dalam aktualisasi 
perilaku asertif.  
4) Setelah klien memahami mengenai pemahaman asertif itu sendiri, 
maka dilanjutkan dengan mengembangkan ketrampilan perilaku 
asertif secara langsung melalui praktek di dalam pelatihan.  
 
3. Layanan Bimbingan Kelompok 
Dalam layanan bimbingan kelompok ini membahas tentang teori-teori 
layanan bimbingan kelompok menurut para ahli sebagai berikut: 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang 
dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa 
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penyampaian informasi ataupun aktifitas kelompok membahas masalah 
masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial. 
Bimbingan kelompok mengupayakan perubahan sikap dalam 
perilaku secara tidak langsung, melalui penyampaian informasi yang 
menekankan pengolahan kognitif oleh para peserta sehingga mereka dapat 
menerapkan sendiri suatu pengolahan kognitif tentang informasi yang 
diberikan kepada anggota kelompok (Winkel, 2008: 543). 
Sedangkan Menurut Wardati dan Jauhar (2011:105) menyatakan 
bimbingan kelompok yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam 
pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, 
karier/jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan 
tertentu melalui kegiatan dinamika kelompok. 
Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan dalam 
suasana kelompok. (Gazda, 2013:309), mengemukakan bahwa bimbingan 
kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok 
peserta didik untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan 
yang tepat. 
Berdasarkan pendapat para ahli pada umumnya, aktifitas kelompok 
menggunakan prinsip dan proses dinamika kelompok, seperti dalam 
kegiatan diskusi, sosiodrama, simulasi dan lain lain. Bimbingan melalui 
aktifitas kelompok lebih efektif karena selain peran individu lebih aktif, 
juga memungkinkan terjadinya penukaran pemikiran, pengalaman, 
rencana, dan penyelesaian masalah. 
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b. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 
Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok dituntut untuk 
memenuhi sejumlah asas-asas bimbingan kelompok. Pemenuhan asas-asas 
bimbingan itu akan memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin 
keberhasilan kegiatan. Apabila asas-asas ini tidak dijalankan dengan baik, 
maka penyelenggaraan bimbingan kelompok akan berjalan tersendat-sendat 
atau bahkan terhenti sama sekali. Menurut Prayitno (2004: 14-15) asas-asas 
dalam bimbingan kelompok meliputi: 1) Asas keterbukaan, 2) Asas 
kesukarelaan, 3) Asas kekinian, 4) Asas kenormatifan. Penjelasannya 
sebagai berikut: 
1) Asas keterbukaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki agar 
anggota kelompok untuk bersikap terbuka dalam memberikan 
informasi. 
2) Asas kesukarelaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki para 
peserta anggota kelompok untuk sukarela dalam mengikuti kegiatan.  
3) Asas kekinian, yaitu segala sesuati yang terjadi dalam bimbingan 
kelompok topik bahasan bersifat sekarang maupun masa terjadinya.  
4) Asas kenormatifan, yaitu asas yang menghendaki tata karma dan cara 
berkomunikasi yang baik dan masih dalam batas norma yang berlaku.  
Berdasarkan pendapat di atas asas bimbingan kelompok meliputi asas 
kerahasiaan, asas keterbukaan, asas kesukarelaan dan asas kenormatifan, 
keeempat asas tersebut harus ada dalam proses bimbingan kelompok agar 




c. Tujuan Bimbingan kelompok 
Ada beberapa tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli yaitu menurut Winkel, (2008:547) bahwa 
“Tujuan bimbingan kelompok yaitu membantu setiap seperta didik 
supaya dapat berkembang semaksimal mungkin, sesuai dengan 
kemampuan belajar, bakat, dan juga, minat anak itu. Tujuan dari 
pemberian bimbingan kelompok disekolah tidak lain dari yang 
diuraikan tadi,  namun jalan yang ditempuh dalam bimbingan 
kelompok lain dari jalan yang ditempuh bimbimgan perorangan. 
Fungsi utama bimbingan yang mendukung oleh layanan bimbingan 
kelompok ialah fungsi pemahaman dan pengembangan”. 
 
Sedangkan menurut Sukardi (2008:67) layanan bimbingan 
kelompok yaitu:  
1) Peserta didik memperoleh informasi yang berharga  dari teman  
diskusi dan pembimbing diskusi. 
2) Membangkitkan motivasi dan semangat peserta didik untuk  
melakukan sesuatu  tugas. 
3) Mengembangkan kemampuan peserta didik berpikir kritis, 
mampu   melakukan analisis, dan sintesis atas dasar  atau 
informasi yang diterimanya. 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan 
kesempatan yuang antara lain adalah : 
1. Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, serta tugas  
tugasnya. 
2. Mengenal dan memahami potensi potensi yang ada di 
lingkungan. 
3. Mengenal dan menentukan tujuan, rencana hidupnya serta 
rencana pencapain tujuan tersebut. 
4. Memahami dan mengatasi kesulitan kesulitan sendiri. 
5. Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinnya, 
lembaga tempat bekerja dll. 




7. Mengembangakn segala potensi dan kekuatan yang 
dimilikinnya secara tepat, teratur dan optimal. 
 
Berdasarkan teori diatas, maka bimbingan kelompok merupakan 
suatu perangkat metode atau cara yang dirancang untuk meningkatkan 
mutu interaksi yang dapat menunjang pencapain tujuan yang ditetapkan 
dan perkembangan kepribadian masing masing anggota kelompok yang 
tergabung dalam suatu kelompok. 
d. Tahapan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok dilaksanakan tidak harus seseorang yang 
mempunyai masalah tetapi juga dilaksanakan pada saat momen yang baik 
yaitu kondisi anak anak sehat dan siap untuk bimbingan kelompok untuk 
membahas masalah yang sedang buming atau masalah yang akan di bahas 
dari salah satu anggota kelompok yang sedang mempunyai  masalah.  
Bimbingan kelompok harus dilaksanakan sesuai dengan tahapan 
yang tepat dan benar sesuai dengan tahapannya. Menurut hartinah tahapan 
dalam bimbingan kelompok ada 4 tahapan yaitu: 1) tahap pembentukan, 2) 
tahap peralihan, 3) tahap kegiatan, dan 4) tahap pengakhiran (Modul 
PLPG:2013). Adapun tahap-tahap tersebut sebagai berikut: 
1) Tahap Pembentukan  
Tahap ini merupakan kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat 
dimulai dengan cara mengumpulkan calon anggota kelompok dalam 
rangka kegiatan kelompok yang direncanakan meliputi: pengenalan 




2) Tahap Peralihan  
Setelah suassana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok sudah 
mulai tumbuh daan kegiatan kelommpok hendaknya dibawa lebih jauh 
oleh pemimpin kelompok menuju kegiatan kelompok yang 
sebenarnya.  Dalam tahp ini meliputi kegiatan yang berkaitan dengan 
suasana kegiatan, ketidakseimbangan sebagai jembatan tahap 1 dan 3 
yang mempertanyakan kesiapan anggota untuk tahap berikutnya.  
3) Tahap Kegiatan  
Merupakan tahap inti dari kelompok yang merupakan kehidupan yang 
sebenarnya dalam kelompok dengan kegiatan: mengemukakan topik 
permasalahan, memilih topik permasalahan, pembahasan topik 
permasalahan sampai tuntas.  
4) Tahap Pengakhiran 
Dalam tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan 
akan diakhiri, terungkapnya kesan kesan anggota kelompok tentang 
pelaksanaan kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang 
telah dicapai, terumuskannya kegiatan selanjutnya. 
Menurut Juntika (2009:56), bahwa pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok memiliki langkah-langkah, langkah-langkah tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
1) Tahap pertama : Pembentukan 
a) Mengungkapkan mengertian tujuan dan bimbingan 
kelompok 
b) Menjelaskan cara-cara dan azas azas bimbingan kelompok 
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c) Saling mengenalkan dan mengungkapkan diri 
d) Teknik khusus dan 
e) Permainan Penghagatan/Pengakraban 
2) Tahap kedua: Peralihan 
a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya 
b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah 
siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. 
c) Membahas suasana yang terjadi  
d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota dan 
e) Kalau perlu kembali kebeberapa aspek tahap pertama atau 
tahap pembentukan. 
3) Tahap Ketiga : Kegiatan 
a) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau 
topik 
b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok  
tentang hal-hal yang belum jelas  yang menyangkut masalah 
atau topik yang dikemukakan pemimpin kelompok  
c) Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara 
mendalam dan tuntas , dan 
d) Kegiatan selingan. 
4) Tahap pengakhiran. 
     a) Menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok akan 
diakhiri. 
     b) Menanyakan kesan kepada anggota kelompok 
     c) Pembahasan kegiatan lanjutan 
     d) Ucapan trimakasih 
     e) Berdoa 
     f) Perpisahan. 
 
Bisa kita lihat tahapan  bimbingan kelompok yang benar menurut 
beberapa ahli, Agar ketika bimbingan kelompok dilaksanakan berjalan 
dengan lancar sesuai tahapan  bimbingan kelompok yang sebenarnya. Dan 
diharapkan dengan adanya tahapn bimbingan kelompok, peserta didik 





B. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis 
adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 
sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi, 2006: 110 ).  
Hipotesis menjadi dugaan berdasarkan keterangan teori yang sementara 
diterima sebagai kebenaran sambil menunggu pengujian menggunakan 
data empiris. Hipotesis berasal dari kata hypo (dibawah, lemah) dan thesa 
yaitu kebenaran). Dari kedua akar katanya dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis adalah kebenaran yang lemah (Purwanto, 2007:82)   
 
Sedangkan Sugiyono (2010: 70) mengemukakan bahwa Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Berdasarkan uraian singkat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis merupakan dugaan sementara yang bersumber dari khasanah 
pengetahuan ilmiah atau teori-teori yang berkaitan dengan tema kajian  
penelitian. yang telah ada. Dan dugaan sementara atas masalah penelitian 
tersebut kebenarannya masih harus diuji secara empiris. 
Sugiyono (2010:65) menjelaskan bahwa ada dua hipotesis penelitian, 
yaitu hipotesis kerja dan hipotesis nol. Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat 
positif dan hipotesis nol dinyatakan dalam kalimat negatif. 
Hipotesis penelitian ini adalah “Pelatihan asertif dalam bimbingan 
kelompok dapat sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik 






A. Setting Penelitian 
Setting penelitian merupakan tempat penelitian atau sebagai obyek 
peelitian. Setting dalam penelitian ini adalah SMK Islam Nusantara Comal 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
B. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini memberikan perencanan utama dalam 
pelaksanaan tindakan, tindakan ini meliputi siklus I, dan siklus II. Adapun 
langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti menyebarkan angket pre test untuk mengetahui kepercayaan diri 
peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
2. Peneliti memberitahukan dan melatih kepada Guru BK tentang cara 
memberikan pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok guna untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
3. Peneliti menyebarkan angket lagi yang kedua kalinya (post-test) untuk 
mengetahui kepercayaan diri peserta didik sesudah pelaksanaan pelatihan 
asertif dalam bimbingan kelompok. 
Model penelitian tersebut terdiri dari studi pendahuluan, kemudian 




setiap siklusnya terdiri dari empat langkah, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 













Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling 
Sumber: (Arikunto, 2013:16). 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat diuraikan penjelasan singkat 
mengenai penelitian tindakan dalam penelitian ini: 
1. Studi Pendahuluan  
Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah peneliti melakukan 
analisis tentang latihan asertif dalam bimbingan kelompok terhadap 
kepercayaan diri peserta didik SMK Islam Nusantara Comal. Kemudian, 




SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 





2. Siklus I 
Pengamatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan 
sebagai berikut : 
a. Perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi : 
1) Membuat skenario dalam layanan bimbingan dengan menggunakan 
metode pelatihan asertif. 
2) Membuat kesepakatan waktu dalam kegiatan pelatihan asertif dalam 
bimbingan kelompok. 
3) Menyusun synopsis atau cerita permasalahan peserta didik. 
4) Membuat pedoman observasi untuk melihat aktivitas guru dalam 
melaksanakan pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok. 
5) Membuat pedoman observasi untuk mengamati situasi dan kondisi 
pada saat kegiatan pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok 
berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Pada pelaksanaan kegiatan ini peneliti melaksanakan pelatihan 
asertif dalam bimbingan dengan menerapkan metode imitasi, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Memberikan informasi tentang penyelenggraan pelatihan asertif 
dalam bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik imitasi. 




3) Menjelaskan pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok dan 
teknik imitasi kepada peserta didik. 
4) Guru pembimbing peneliti mengajukan saran-saran untuk mengatasi 
permasalahan peserta didik dalam kegiatan pelatihan asertif dalam 
bimbingan kelompok. 
5) Melakukan bimbingan kelompok guna untuk membahas 
permasalahan peserta didik 
c. Pengamatan (observasion) 
Pengamatan dilakukan selama proses bimbingan  berlangsung. 
Adapun pelaksanaannya meliputi : 
1) Mengamati pelaksanaan pelatihan asertif dalam bimbingan 
kelompok untuk dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
2) Mengamati peserta didik selama mereka mengikuti pelatihan asertif 
dalam bimbingan kelompok. 
3) Pemantapan situasi dan kondisi peserta didik dalam menerapkan 
pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik. 
d. Refleksi (reflection) 
Kegiatan ini selalu dilakukan oleh peneliti pada akhir siklus 
dengan cara sharing agar hasil yang diperoleh tidak subjektif. Hasil 
sharing dapat digunakan untuk mengetahui apa yang sudah 
dilaksanakan dan dicapai dalam pelaksanaan pelatihan asertif dalam 
bimbingan kelompok dan sekaligus merupakan cara untuk mengetahui 
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kekurangan dan ketidakberhasilan tindakan pelatihan asertif dalam 
layanan bimbingan kelompok terhadap meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik yang telah dilaksanakan. Dengan mengetahui pelatihan 
asertif dalam bimbingan kelompok terhadap meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
1) Penetapan alternative pemecahan masalah. 
2) Menentukan indicator pencapaian kepercayaan diri. 
3) Pengembangan program tindakan I. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
1) Guru memberi saran kepada peserta didik yang kurang menerima 
dirinya. 
2) Guru BK menyimpulkan masalah yang dihadapi peserta didik. 
3) Peserta didik memahami kepercayaan diri yang diarahkan oleh 
guru BK. 
c. Pengamatan (Observation) 
Pengamatan dilakukan selama proses bimbingan yang dilakukan 
setelah pelaksanaan pembinaan kepercayaan diri, pengamatan 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data, data yang dikumpulkan 
meliputi : 
1) Data tentang proses kepercayaan diri peserta didik. 
2) Data tentang keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
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3) Data meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di sekolah. 
d. Refleksi (Reflection) 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan 
kegiatan refleksi ini diantara lain : 
1) Mengetahui perkembangan hasil kepercayaan diri peserta didik. 
2) Mengetahui perubahan meningkatkan kepercayaan diri. 
3) Mengetahui perkembangan bimbingan kelompok terhadap 
kepercayaan diri peserta didik. 
 
C. Prosedur Penelitian 
Menurut Suharsimi (2010:136) adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitian. Penggunaan metode penelitian perlu 
diperhatikan ketepatannya karena metode penelitian harus sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian sehingga dapat mengarah dan berjalan dengan 
baik. 
Menurut Suharsimi (2009:11) penelitian tindakan dilakukan melalui 4 
tahap. Adapun tahap-tahap yang menggambarkan penelitian tindakan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah 
perencanaan yang focus pada penelitian. Selanjutnya guru merenung dan 
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung 
sebelumnya, mendata kelemahan-kelemahannya diindetifikasi dan 
dianalisis kelayakannya untuk penelitian tindakan. 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Dalam tahap ini untuk mengatasi masalah-masalah yang telah 
terpilih, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
strategi yang sesuai. Dalam hal ini adalah pelatihan asertif dalam 
bimbingan kelompok. Kolaborator mengamati dan membuat catatan-
catatan mengenai jalannya pembelajaran. 
3. Observasi (Observation) 
Kolaborator mengamati, mencatat dan kemudian mendokumentasi-
kan apa yang terjadi selama tindakan berlangsung dengan maksud untuk 
kesesuain antara pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yang telah 
ditetapkan. Pengamatan yang dilakukan secara komprehensif dapat 
memanfaatkan panduan observasi. 
4. Refleksi (Reflection) 
Dalam tahap refleksi peneliti bersama kolaborator meyaksikan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. Kelemahan dan pengembangan yang 
telah ditemukan pada siklus terdahulu dapat digunakan sebagai dasar 
penyusunan rencana tindakan pada siklus berikutnya. Sehingga 
selanjutnya akan menjadi lebih baik dari pada siklus sebelumnya. 
 
D. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh langsung dianalisis dengan menggunakan 
teknik deskriptif, hasil yaitu mendeskripsikan nilai skor angket antar siklus 
menggunakan angket kepercayaan diri. Sedangkan observasi maupun 
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wawancara dengan analisis deskriptif kualitatif  berdasarkan hasil observasi 
dan refleksi. 
Penelitian tindakan pelatihan asertif dalam bimbingan konseling 
dilakukan oleh guru bimbingan konseling yang secara maksimal dalam 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik melalui beberapa siklus, siklus 
pertama dilakukan sebagai keadaan awal peserta didik, setelah itu peneliti 
mengatakan pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok sebagai tindakan, 
dalam melakanakan tindakan peneliti mengamati peserta didik yang 
berpartisipasi dan aktif dalam kegiatan tersebut. Penyebaran angket dilakukan 
lagi pada siklus selanjutnya, dan dilakukan tindakan yang selanjutnya untuk 
menghasilkan meningkatkan kepercayaan diri secara maksimal. Siklus akan 
dihentikan jika dirasa kepercayaan diri sudah cukup rendah. Dengan demikian 
penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara maksimal dalam mengatasi 
kepercayaan diri peserta didik dengan tindakan pelatihan asertif dalam 
bimbingan kelompok. 
Untuk mendeskripsikan kepercayaan diri sebelum dan setelah 




f  P   
Keterangan: 
P = Keberhasilan yang diperoleh atau tingkat persentase 
n = Jumlah nilai yang diperoleh hasil pengukuran 
N = Jumlah seluruh nilai (skor ideal) (Rachman, 2007:162) 
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Selanjutnya analisis rata-rata ini digunakan sebagai dasar nilai dari 
kepercayaan diri peserta didik baik sebelum maupun sesudah pelatihan 
asertif dalam bimbingan kelompok. Adapun rumus rata-rata adalah sebagai 
berikut: 
Siklus I =  

























LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Laporan tersebut merupakan segala sesuatu yang dilakukan selama 
penelitian secara sistematis. Kemudian setelah data-data selesai dianalisis langkah 
berikutnya adalah  menyusun laporan hasil penelitian. 
A. Kondisi Obyek Penelitian 
1. Sejarah SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang 
SMK Islam Nusantara Comal berdiri sejak tanggal 3 Mei 1994 
berdasarkan SK Yayasan Nomor: 15/YKPI/SK/VII/1993 pada tanggal 17 
Juli 1993, dan SK Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah Nomor: 487/I03/I/1994 pada tanggal 3 
Mei 1994, yang terletak di Jalan Raya Sidorejo Comal Rt.01/Rw.03 
dengan lahan seluas 2635 m2 membuka 3 Kompetensi Keahlian, yakni 
Akuntansi, Teknik Komputer dan Jaringan dan Perbankan. 
Visi dan Misi SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang 
adalah sebagai berikut: 
a. Visi Sekolah  
Menjadikan SMK unggul dalam menghasilkan tenaga yang 
berkualitas, cerdas, terampil, dan menjadi insan bertaqwa. 
b. Misi Sekolah  
1) Melaksanakan PBM secara optimal dalam iklim kondusif 
berdasarkan Kurikulum yang Berlaku. 




3) Menumbuh kembangkan kehidupan yang islami berdasarkan ajaran 
ahlu sunnah wal jama’ah 
4) Mengembangkan kemitraan dengan DU/DI dan instansi lain secara 
sinergis. 
5) Melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang modern. 
Sebelum peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh 
maka terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai gambaran tentang proses 
jalannya penelitian tindakan bimbingan konseling. Dalam hal ini 
menggunakan bimbingan kelompok sebagai treatmen untuk mengatasi 
kepercayaan diri peserta didik yang masih rendah. Adanya pelaksanaan pra 
siklus yang diberikan terhadap sampel merupakan sebuah kemampuan awal 
peserta didik tentang kepercayaan diri. Kemudian dilanjutkan perlakuan 
pertama dan diberikan lagi pernyataan yang sama sebagai tindakan Siklus I, 
dan dilanjutkan perlakuan yang kedua sebagai siklus II dimana yang nantinya 
dianalisis perbedaan dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Jika dalam siklus II 
dirasa cukup dalam meningkatkan kepercayaan diri, maka siklus akan 
dihentikan. Namun jika sebaliknya akan dilanjutkan siklus yang berikutnya. 
 
B. Laporan Hasil Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
Sebelum penulis melaporkan hasil penelitian lebih dahulu 
dilakukan persiapan dalam melaksanakan penelitian. Adapun yang 
dilakukan dalam persiapan sebelum melaksanakan proses penelitian adalah 
mengajukan permohonan surat ijin penelitian kepada fakultas yaitu 
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permohonan untuk mengdakan penelitian di SMK Islam Nusantara Comal 
Kabupaten Pemalang. Selanjutnya menghubungi Kepala Sekolah SMK 
Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang untuk penelitian dengan 
mengajukan surat rekomendasi dari fakultas untuk memperoleh ijin 
penelitian pada sekolah. Kepala sekolah menerima dengan baik dan 
mempersilahkan penulia melaksanakan penelitian tindakan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Setelah peneliti membuat perencanaan pelaksanaan penelitian 
tindakan bimbingan konseling yang didukung oleh guru BK dalam 
mengatasi permasalahan kepercayaan diri peserta didik meliputi dua siklus 
dan masing-masing siklus ada dua kali pertemuan. Adapun secara rinci 
dibahas sebagai berikut: 
a. Gambaran Kondisi Awal Kepercayaan Diri Peserta Didik (Pra Siklus) 
Subjek penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) 
ini adalah 38 peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah 
berdasarkan analisis pengamatan yang dilakukan peneliti untuk 
pertama kali. Hal ini dilakukan peneliti tahu kondisi peserta didik 
memang benar-benar dalam kondisi rendah kepercayaan dirinya. 





Daftar Nama Penelitian 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Ayu Fitrianingsih Perempuan 
2 Cicik Yuwi Sarah Perempuan 
3 Dexa Dara Abbelvia Laki-laki 
4 Diah Puji Priharti Perempuan 
5 Diah Retno Sari Perempuan 
6 Dziqi Jayanda B. Laki-laki 
7 Edi Wibowo Laki-laki 
8 Eka Setya Ningsih Perempuan 
9 Eli Perempuan 
10 Fitri Yuriani Perempuan 
11 Indah Pratiwi Perempuan 
12 Kevin Pratama Laki-laki 
13 Khafidhoh Perempuan 
14 Lutfiana Perempuan 
15 Marhamatun Hani'A Laki-laki 
16 Mega Ukthi Ulaya Perempuan 
17 Meli Afriana Perempuan 
18 Nita Agustin Perempuan 
19 Nur Hanifah Perempuan 
20 Nur Hidayah Perempuan 
21 Nur Hidayati Perempuan 
22 Nurul Jannah Perempuan 
23 Putri Andriyani Perempuan 
24 Rizka Fatkhiyani Solekha Perempuan 
25 Rizky Melinda Rahmawati Perempuan 
26 Rizqi Astriyaningsih Perempuan 
27 Safira Akbar Rini Perempuan 
28 Santi Ratna Sari Perempuan 
29 Siti Aminah Perempuan 
30 Siti Munasifah Perempuan 
31 Sumbini Perempuan 
32 Tanti Anjas Sari Perempuan 
33 Tika Rama Dhani Perempuan 
34 Tri Murtiati Perempuan 
35 Ulfa Nur Khasanah Perempuan 
36 Vira Iktikaviana Perempuan 
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Lanjutan tabel 4.1 
37 Widiyanto Laki-laki 
38 Yayu Tunaniyah Perempuan 
Sumber: Dokumentasi guru BK SMK Islam Nusantara Comal 
Kabupaten Pemalang 
 
Kriteria penilaianya adalah bisa dilihat dari skor penilaian 
maupun presentase penilian sebagai berikut: 
1) Kriteria penilaian skor pengamatan kepercayaan diri 
Skor maksimal  = jumlah item x kriteria maksimal  
 =  20 x 1 = 20 
Skor minimal  =  jumlah item x kriteria minimal 
 =  20 x 0 = 0 
Range  =  skor maksimal – skor minimal 
 =  20 – 0 = 20 
Interval  = range : kelas (sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, sangat rendah) 
 = 20 : 5 = 4 
Skor maksimal  = kriteria maksimal: skor maksimal x 100% 
 =  1 : 1 x 100% = 100% 
Skor minimal  =  kriteria minimal :  skor minimal x 100% 
 =  1 : 0 x 100% = 100% 
Rentang skor  =  skor maksimal – skor minimal 
 =  100% – 0% = 100% 
Interval  = range : kelas (sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, sangat rendah) 
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 = 100 : 5 = 20% 
Tabel 4.2 
Kriteria Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri 
 
No Kriteria  Interval skor Rentang skor % 
1 Sangat Rendah 17 - 20 81% - 100% 
2 Rendah 13 - 16 61% - 80% 
3 Sedang 9 - 12 41% - 60% 
4 Tinggi 5 - 8 21% - 40% 
5 Sangat Tinggi 0 - 4 0% - 20% 
 
b. Hasil Kemampuan Awal Kepercayaan Diri (Pra Siklus) 
Adanya pra siklus adalah untuk mengetahui kemampuan awal 
kepercayaan diri peserta didik, apakah peserta didik tersebut benar-
benar memiliki kepercayaan diri yang tinggi atau tidak. Adapun hasil 
penelitian pra siklus adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Penelitian Kondisi Awal Kepercayaan Diri (Pra Siklus) 
 
No Kategori Rentang skor % F % 
1 Sangat Tinggi 81% - 100% 2 5% 
2 Tinggi 61% - 80% 4 11% 
3 Sedang 41% - 60% 12 32% 
4 Rendah 21% - 40% 13 34% 
5 Sangat Rendah 0% - 20% 7 18% 
Jumlah  38 100% 
Sumber: data primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas, menujukkan bahwa kondisi awal 
kepercayaan diri peserta didik cenderung dalam kategori sangat tinggi 
sebanyak 2 peserta didik atau 5%, sedangkan pada kategori tinggi 
sebanyak 4 peserta didik atau 11%, pada sedang terdapat 12 peserta 
didik atau 32%, pada kategori rendah terdapat 13 peserta didik atau 
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34%, dan pada kategori sangat rendah terdapat 7 peserta didik atau 
18%.  
Dari hasil tersebut dapat dibuat diagram batang sebagai 
berikut:  
 
Gambar 4.1 Grafik Kepercayaan diri Peserta Didik Pra Siklus 
 
c. Siklus I 
Berdasarkan hasil diagnosis kondisi awal yang menunjukan 
bahwa peserta didik memiliki kepercayaan diri yang rendah, maka 
peneliti bersama kolabolator atau dibantu dengan guru BK yang lain 
memberikan tindakan kepada peserta didik yang tergolong tinggi 
kepercayaan diri berupa layanan bimbingan kelompok. Pemberian 
layanan bimbingan kelompok sebanyak dua siklus terhadap partisipan 
yang berjumlah 38 peserta didik. Teknik pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok tiap siklus terdiri dari perencanaan (Planning), 
tindakan (Action), pengamatan (Observation), refleksi (Reflection). 
Untuk mengetahui pelaksanaan layanan dan hasil dari layanan 
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bimbingan kelompok pada kepercayaan diri peserta didik digunakan 
alat bantu berupa instrumen pengamatan. Dari tahapan-tahapan siklus 
1 tersebut dapat dijelaskan secara jelas, sebagai berikut: 
1) Perencanaan (Planning)  
Berdasarkan diagnosis kondisi awal guru BK, peneliti 
bersama guru BK merencanakan pemberian tindakan berupa 
layanan bimbingan kelompok pada siklus 1 dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil layanan bimbingan 
kelompok. Adapun rencana pemberian tindakan tersebut, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Menyiapkan Satuan Layanan (SATLAN)  
b) Menyiapkan metode ceramah dan diskusi  
c) Menyiapkan materi layanan yaitu menumbuhkan semangat 
belajar untuk mengurangi kejenuhan. 
d) Menyiapkan kelengkapan administrasi berupa alat tulis, daftar 
bimbingan kelompok  
e) Menyiapkan alat bantu dokumentasi  
2) Tindakan (Action)  
Pada tahapan ini, peneliti melaksanakan rencanan tindakan 
layanan bimbingan kelompok sesuai prosedur dan perencanaan 
yang dilakukan oleh peneliti dan guru BK sehingga penelitian 
tindakan dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan setiap siklusnya, 
tiap kali pertemuan peneliti memberi materi layanan dengan 
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pertemuan terakhir ditambah pengisian post-test 1 berupa skala 
kepercayaan diri peserta didik oleh partisipan. Secara lebih rinci 
pelaksanaan tindakan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Pertemuan 1  
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin, 2 Mei 
2016. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas. Sebelum kegiatan 
dimulai, peneliti bersama kolabolator menyiapkan peralatan 
yang dibutuhkan, mengkoordinasikan peserta didik dan 
mempersiap-kan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. 
Kolaborator (guru pembimbing) dan peneliti berkolaborasi 
dalam penelitian ini. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:  
(1) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, 
dan mencatat kehadiran peserta didik sesuai data pre-test. 
Kemudian guru pembimbing mulai menjelaskan gambaran 
layanan.  
(2) Kegiatan Inti  
Guru pembimbing bersama-sama dengan peserta 
didik berdiskusi menentukan tema pelatihan yang akan 
dilaksanakan selama kurang lebih empat kali pertemuan. 
Yang telah disepakati yaitu “Kita Asertif Kita Percaya 
Diri”. Peserta didik juga telah menentukan bersama 
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rencana-rencana yang akan dilakukan dalam pelatihan, 
kemudian menyepakati aturan yang digambarkan dalam 
pelatihan. Selanjutnya, guru pembimbing dibantu oleh 
peneliti membagi peserta didik ke dalam enam kelompok 
dengan cara berhitung satu sampai enam dari depan hingga 
baris belakang. Materi dimulai dengan pemaparan 
mengenai apa itu sikap kepercayaan diri dan memberikan 
contoh-contoh perilaku yang tidak ada rasa percaya diri. 
Setelah itu guru pembimbing mencoba melakukan tanya 
jawab dengan peserta didik mengenai perilaku yang 
seharusnya dilakukan.  
(3) Kegiatan Penutup  
Penutup pada kegiatan pertama ini yaitu 
menyimpulkan hasil pemaparan dan penambahan 
penjelasan oleh guru pembimbing tentang pentingnya 
kepercayaan diri.  
(4) Refleksi Kegiatan  
Kegiatan berjalan dengan lancar, tahap-tahap 
permulaan pelatihan terlewati dengan baik yaitu penentuan 
masalah, perencanaan aktivitas-aktivitas, dan proses 
aktivitas pada tindakan pertama yaitu  tanya jawab dan 
ceramah oleh pembimbing. Peserta didik terlihat tertarik 
dengan perencanaan pelatihan dan antusias menjalani 
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proses pada tindakan pertama. Evaluasi yang menurut 
peserta didik perlu diperbaiki adalah pada penyampaian 
materi atau penjelasan yang masih terlalu cepat. Evaluasi 
ini sebagai pertimbangan dalam penyampaian materi pada 
tindakan-tindakan berikutnya, pembimbing berencana 
memperlambat tempo penyampaian materi.  
Kesimpulan pada kegiatan pertama yaitu dari hasil 
observasi para peserta didik cukup antusias dalam mengikuti 
pelatihan dan melakukan tanya jawab, hal ini terlihat saat para 
peserta didik aktif berpendapat. Pemahaman peserta didik 
mengenai kepercayaan diri masih kurang terlihat dari pendapat-
pendapat yang disampaikan ketika tanya jawab. Namun peserta 
didik sudah mampu memahami pemaknaan dari kegiatan yang 
dilakukan. 
b) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Selasa, 3 Mei 
2016. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti bersama 
kolaborator menyiapkan peralatan yang akan dibutuhkan, 
mengkoordinasi peserta didik dan mempersiapkan semua hal 
yang dibutuhkan selama tindakan. Pada tindakan ini peneliti 
mempersiapkan sebuah kuis kepercayaan diri. Kolaborator 
(guru pembimbing) dan peneliti berkolaborasi dalam penelitian 
ini. Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:   
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(1) Kegiatan Pembuka  
Guru pembimbing mengawali kegiatan kedua 
dengan mengecek kehadiran peserta didik. Kemudian guru 
pembimbing memberikan arahan kepada para peserta didik 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan 
kali ini.   
(2) Kegiatan Inti  
Peneliti membantu guru pembimbing membagikan 
lembar kertas putih kepada peserta didik.  Pembimbing 
memberi arahan dan peraturan mengenai kuis kepercayaan 
diri. Dalam kuis ini peserta didik diminta jujur dalam 
menjawab setiap pernyataan yang diberikan pembimbing. 
Setelah selesai, lembar dikumpulkan dan untuk peserta 
didik yang tebanyak memilih pernyataan akan mendapat 
reward. Setelah kuis, pembimbing mencoba memeberi 
sebuah contoh situasi keadaan dimana nantinya peserta 
didik dituntut untuk memberikan respon dari keadaan 
tersebut.  
(3) Kegiatan Penutup  
Di akhir kegiatan, guru pembimbing menyimpulkan 
kegiatan yang telah dilaksanakan kemudian menutup 
kegiatan dengan berdoa dan salam.  
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(4) Refleksi Kegiatan  
Hasil observasi menunjukkan para peserta didik 
sudah cukup antusias mengikuti kegiatan, akan tetapi masih 
belum memahami pemaknaan dari pemberian studi kasus 
sehingga pembimbing yang meluruskan pemahaman 
tersebut. Dari refleksi yang dilakukan pembimbing, peserta 
didik menyampaikan sangat tertarik, namun waktu kegiatan 
kurang, seharusnya setiap peserta didik dapat mengutarakan 
pendapat mengenai contoh situasi yang diberikan. 
Evaluasi untuk kegiatan selanjutnya adalah sebaiknya 
penggunaan waktu lebih efektif supaya seluruh peserta didik dapat 
terlibat secara aktif. Kesimpulan dari tindakan ke-II yaitu tindakan 
berjalan dengan lancar dan antusiasme peserta didik cukup tinggi. 
3) Pengamatan (Observation)  
Tahap pengamatan dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana tindakan layanan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan 
baik dan mengamati perubahan yang terjadi pada peserta didik. 
Tahap ini juga dilakukan oleh peneliti sebagai tindak lanjut dari 
proses layanan bimbingan kelompok yang telah selesai dilakukan. 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap peserta 




Pengamatan terhadap peserta didik pada saat layanan 
bimbingan kelompok dilakukan oleh peneliti. Hasil pengamatan 
mengatasi kepercayaan diri dapat dilihat dalam tabel hasil 
pengamatan perkembangan tingkat kepercayaan diri peserta didik 
pada proses layanan bimbingan kelompok pada siklus I. 
Tabel 4.4 




% F % 
1 Sangat Tinggi 81% - 100% 3 8% 
2 Tinggi 61% - 80% 7 18% 
3 Sedang 41% - 60% 15 39% 
4 Rendah 21% - 40% 9 24% 
5 Sangat Rendah 0% - 20% 4 11% 
Jumlah  38 100% 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas, menujukkan bahwa kepercayaan 
diri peserta didik pada siklus I sudah mengalami peningkatan yaitu 
kepercayaan diri dalam keadaan sangat tinggi sebanyak 3 peserta 
didik atau 8%, pada kategori tinggi terdapat 7 peserta didik atau 
18%, dalam kategori sedang sebanyak 15 peserta didik atau 39%. 
pada kategori rendah terdapat 9 peserta didik atau 24%, dan pada 
kategori sangat rendah terdapat 4 peserta didik atau 11%. Dari hasil 




Gambar 4.2 Grafik Kepercayaan diri Siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan, peningkatan  kepercayaan 
diri peserta didik terlihat dari perilaku peserta didik saat 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok menunjukkan 
perkembangan yang cukup baik, terlihat beberapa peserta didik 
sudah berani berpendapat, berkonsentrasi, memperhatikan penulis 
dan guru BK menjelaskan, mau bertanya dan memahami materi 
yang disampaikan.  
4) Refleksi (Reflection)  
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap 
keseluruhan pelaksanaan proses pemberian layanan bimbingan 
kelompok mulai dari keberhasilan, hambatan yang dihadapi beserta 
cara untuk menanggulanginya. Tahap ini sangat berguna untuk 
menentukan perencanaan pada siklus berikutnya. 
Secara keseluruhan kegiatan layanan bimbingan kelompok 
pada siklus I berjalan dengan baik dan lancar serta sesuai dengan 
rencana pelaksanaan tindakan yang telah disusun peneliti. 
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Perkembangan peserta didik pada siklus 1 ini tidak lepas dari 
adanya faktor pendukung dalam layanan bimbingan kelompok, 
faktor pendukung tersebut antara lain: 
a) Sebagian besar peserta didik sudah antusias dalam mengikuti 
layanan bimbingan kelompok, dalam artian peserta didik bisa 
menerima kehadiran peneliti, peserta didik dengan 
kesungguhan hatinya bersedia mengikuti layanan bimbingan 
kelompok.  
b) Peserta didik dapat memahami topik yang dibahas.  
c) Peserta didik merasa senang mengikuti layanan bimbingan 
kelompok.  
d) Peserta didik mampu mengembangkan sikap sesuai topik yang 
dibahas.  
Keberhasilan yang didapat pada siklus 1 ini diharapkan 
akan tetap dipertahankan dan semakin meningkat. Namun pada 
siklus I ini peneliti juga sempat menemui beberapa hambatan 
walaupun hambatan tersebut tidak terlalu berakibat buruk pada 
hasil layanan bimbingan kelompok, hambatan serta solusi tersebut 
antara lain:  
a) Di awal proses layanan bimbingan kelompok, sebagian besar 
peserta didik masih nampak canggung dan belum leluasa untuk 
berpendapat. Hal ini dapat dimaklumi karena baru pertemuan 
pertama setelah lama peneliti dan pertisipan tidak bertemu. 
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Pada pertemuan berikutnya peneliti terus membina hubungan 
baik dan menyampaikan kembali tentang konsep layanan 
bimbingan kelompok.  
b) Kolabolator melakukan pengamatan tidak sepenuhnya sampai 
kegiatan selesai, jadi peneliti kurang mendapatkan masukan 
dari kolabolator terkait dengan perkembangan peserta didik.  
c) Waktu yang kurang banyak, karena layanan bimbingan 
kelompok dilakukan pada saat jam kegiatan belajar mengajar.  
d) Metode penyampaian materi ceramah dan diskusi membuat 
peserta didik cepat bosan dan kurang memperhatikan.  
e) Ruangan pelaksanan kegiatan bimbingan kelompok yang 
terlalu luas, sehingga mengakibatkan peserta didik mudah 
sekali teralihkan konsentrasinya.  
d. Siklus II 
Hasil refleksi pada siklus I ditemukan adanya beberapa hal 
yang belum maksimal yang dijalankan oleh peneliti dalam 
melaksanakan perannya pada setiap tahapan kegiatan tindakan. Hal-hal 
yang kurang tersebut sekaligus menjadi rekomendasi perbaikan pada 
pelaksanaan tindakan layanan pada siklus II. Hasil perbaikan 
pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat dilihat pada proses hasil 
pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok yang meliputi 
tahap perencanaan (Planning), tindakan (Action), pengamatan 
(Observation), refleksi (Reflection).  
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Siklus II dalam penelitian ini memberikan tindakan, yaitu 
layanan bimbingan kelompok dan bertujuan untuk menyempurnakan 
hasil siklus I. Perbedaan siklus I dan siklus II terletak pada metode 
penyampaian materi dan tempat pelaksanaan kegiatan bimbingan 
kelompok. Jika pada siklus I menggunakan metode ceramah dan 
diskusi, maka pada siklus II ini menggunakan metode video dan 
diskusi. Tempat pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok pada 
siklus I di kelas, sedangkan pada siklus II dilaksanakan di ruang 
bimbingan konseling. Pada pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
siklus II ini dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Berikut dipaparkan masing-masing 
tahapannya. 
1) Perencanaan (Planning)  
Sebelum memulai tindakan pada siklus II, peneliti terlebih 
dahulu membuat perencanaan kembali agar tindakan yang 
dilakukan peneliti pada siklus II dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut ini adalah perencanaan 
yang disusun peneliti: 
a) Menyiapkan Satuan Layanan (SATLAN) 
b) Menyiapkan media visual berupa video yang berhungan 
dengan kepercayaan diri atau cara meningkatkan semangat 
belajar 
c) Menyiapkan metode video dan diskusi 
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d) Menyiapkan kelengkapan administrasi berupa alat tulis, daftar 
hadir peserta didik 
e) Menyiapkan alat bantu dokumentasi 
Selain itu peneliti juga melakukan perencanaan dengan 
perbaikan pada kondisi ruang pelaksanaan kegiatan bimbingan 
kelompok, yang semula bertempat di ruang kelas menjadi 
bertempat di ruang bimbingan konseling. Hal ini dipilih 
berdasarkan refleksi dari siklus I yang bertempat di kelas dirasa 
ruangan yang cukup besar mengakibatkan perhatian peserta didik 
mudah teralihkan dan tidak terkondisi dengan baik. Dengan 
berpindah ke ruang bimbingan konseling yang lebih sempit, 
diharapkan peserta didik dapat lebih terkondisi dan berfokus pada 
kegiatan bimbingan kelompok yang sedang berlangsung. 
2) Tindakan (Action)  
Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan tindakan 
layanan bimbingan kelompok sesuai dengan tahapan layanan 
bimbingan kelompok. Tahap tindakan pada siklus II ini 
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Masing-masing 
pertemuan dilakukan satu kali layanan bimbingan kelompok dan 




a) Pertemuan 3 
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Kamis, 5 Mei 
2016. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti bersama 
kolabolator menyiapkan peralatan yang akan dibutuhkan dan 
mengkoordinasi peserta didik tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama tindakan. Pada tindakan ini peneliti 
mempersiapkan enam cerita pendek yang akan diperankan oleh 
peserta didik. Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:  
(1) Kegiatan Pembuka 
Guru pembimbing mengawali kegiatan ketiga 
dengan salam, berdoa dan mengecek kehadiran peserta 
didik. Kemudian pembimbing memberikan gambaran 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan.  
(2) Kegiatan Inti  
Pembimbing membagi peserta didik menjadi enam 
kelompok. Satu kelompok terdiri 6 peserta didik yang 
terbentuk dari pembagian kelompok di awal pertemuan. 
Selanjutnya meminta salah satu peserta didik dalam setiap 
kelompok untuk maju mengambil naskah cerita. Setelah 
cerita dibagikan, pembimbing meminta setiap kelompok 
untuk memerankan cerita pendek yang ada. Sebelum 
memerankan, setiap kelompok diberi waktu untuk diskusi 
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singkat mengenai pembagian tugas dalam role playing yang 
akan ditampilkan.  
(3) Kegiatan Penutup  
Sebelum kegiatan berakhir pembimbing 
menyimpulkan hasil diskusi dan meluruskan pemaknaan 
cerita. Pembimbing menutup kegiatan dengan berdoa dan 
memberi salam.  
(4) Refleksi Kegiatan  
Dari hasil observasi, para peserta didik cukup 
antusias dalam menyimak setiap permainan peran yang 
ditampilkan, namun peserta didik kurang memahami 
maksud dari permainan peran yang ditampilkan. Dalam 
diskusi sebelum penampilan role playing, ada beberapa  
peserta kurang aktif dalam kelompoknya. Dari refleksi yang 
dilakukan pembimbing, para peserta didik menyampaikan 
senang mengikuti kegiatan role playing. Namun menurut 
peserta didik diskusi mengenai peran yang akan ditapilkan 
terlalu cepat sehingga apa yang ditampilkan kurang 
maksimal.  
Evaluasi untuk tindakan selanjutnya adalah sebaiknya 
diberi waktu yang cukup untuk mempersiapkan peran yang 
akan ditampilkan. Pemberian reward untuk kelompok terbaik 
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juga perlu diberikan agar peserta didik lebih serius dalam 
menampilkan perannya. 
b) Pertemuan 4 
Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Kegiatan 
dilaksanakan di ruang kelas. Sebelum kegiatan dimulai, peneliti 
bersama tim peneliti menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, 
mengkoordinasikan peserta didik dan mempersiapkan semua 
hal yang dibutuhkan selama tindakan. Kegiatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
(1) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, 
dan mencatat kehadiran peserta didik sesuai data pre-test. 
Kemudian guru pembimbing mulai menjelaskan gambaran 
layanan.  
(2) Kegiatan Inti  
Guru pembimbing memberi contoh-contoh perilaku 
yang menunjukan kepercayaan diri. Setelah memberi 
beberapa contoh, pembimbing menunjuk beberapa peserta 
didik untuk memberikan contoh kepercayaan diri lainnya. 
Setelah memberi contoh, peserta didik diberi masukan dan 
dorongan untuk menerapkan kepercayaan diri dikehidupan 
sehari-hari.   
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(3) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup pada tindakan ke-IV ini yaitu 
memberi dorongan kepada peserta didik untuk menerapkan 
kepercayaan diri dalam pergaulan sehari-hari, kemudian 
pembimbing mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan 
memberi salam.  
(4) Refleksi Kegiatan  
Peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan, 
contoh-contoh perilaku yang diberikan peserta didik 
menunjukan bahwa peserta didik sudah mulai memahami 
kepercayaan diri. Dalam kegiatan terlihat peserta didik 
berani mengajukan diri memberi contoh tanpa perlu 
ditunjuk oleh pembimbing.  
Evaluasi pada kegiatan kali ini adalah perlu ada pemberian 
contoh modeling menggunakan media audio visual agar kegiatan 
lebih menarik. Dalam pemilihan peserta didik untuk mencontohkan 
sebaiknya digunakan cara yang lebih menarik agar suasana kelas 
lebih hidup.   
3) Pengamatan (Observation)  
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
tindakan layanan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan baik. 
Tahap ini dilakukan pengamatan proses dan hasil dari pemberian 
tindakan layanan bimbingan kelompok. Selain itu, tahap ini juga 
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dilakukan peneliti sebagai tindak lanjut dari proses layanan 
bimbingan kelompok yang telah selesai dilakukan. Adapun hasil 
pengamatan perkembangan kepercayaan diri dapat dilihat dalam 
tabel hasil pengamatan perkembangan tingkat kepercayaan diri 
peserta didik siklus II sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Hasil Tingkat Kepercayaan diri Peserta Didik Siklus II 
 
No Kategori Rentang skor % F % 
1 Sangat Tinggi 81% - 100% 9 24% 
2 Tinggi 61% - 80% 17 45% 
3 Sedang 41% - 60% 4 11% 
4 Rendah 21% - 40% 6 16% 
5 Sangat Rendah 0% - 20% 2 5% 
Jumlah  38 100% 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas, menujukkan bahwa tingkat 
kepercayaan diri peserta didik pada siklus II mengalami 
peningkatan yang cukup baik yaitu sebagian besar dalam kategori 
tinggi sebanyak 17 peserta didik atau 45%. Selanjutnya dalam 
kategori sangat tinggi terdapat 9 peserta didik atau 24%, pada 
kategori sedang terdapat 4 peserta didik atau 11%, pada kategori 
rendah terdapat 6 peserta didik atau 16%, dan pada kategori sangat 
rendah terdapat 2 peserta didik atau 5%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri pada siklus II semakin 
menurun dalam kategori rendah.  





Gambar 4.3 Grafik Kepercayaan Diri Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan, peningkatan  kepercayaan 
diri peserta didik sangat signifikan, pada siklus II hasilnya 
meningkat kepercayaan dirinya. Hal ini karena efektifnya layanan 
bimbingan kelompok yang diberikan guru BK yaitu peserta didik 
sudah merasa semangat dan termotivasi untuk percaya diri, adanya 
kepercayaan diri timbul dari diri peserta didik sudah diatasi dengan 
menumbuhkan rasa percaya diri yang kuat..  
4) Refleksi (Reflektion)  
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap 
keseluruhan pelaksanaan proses pemberian layanan bimbingan 
kelompok mulai dari keberhasilan, hambatan yang dihadapi beserta 
cara untuk menanggulanginya. Secara keseluruhan proses 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada siklus kedua 
berjalan baik dan lancar serta berjalan sesuai dengan rencana yang 
telah disusun peneliti. Peneliti mengadakan layanan bimbingan 
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kelompok siklus II ini, video motivasi sebagai bahan materi yang 
nantinya akan didiskusikan bersama. Pertimbangan dari dipilihnya 
metode video agar lebih menarik dalam pembahasan dan agar 
peserta didik mempunyai motivasi yang lebih tinggi. Keberhasilan 
dari siklus II ini cukup bagus, karena antusias terhadap materi telah 
tercapai. 
Perkembangan peserta didik pada siklus II ini tidak lepas 
dari adanya faktor pendukung dalam bimbingan kelompok, faktor 
pendukung tersebut antara lain: 
a) Peserta didik sangat antusias dalam mengikuti proses 
bimbingan kelompok. 
b) Peserta didik yang ikut serta aktif dalam kegiatan bimbingan 
kelompok.  
c) Guru BK dengan senang hati bersedia melakukan pengamatan 
pada peserta didik dan juga peneliti.  
Namun adapula faktor penghambat yang dihadapi peneliti 
pada siklus II, antara lain:  
a) Peneliti harus benar-benar bisa membuat suasana tidak 
membosankan, karena layanan bimbingan kelompok yang 
dilakukan berturut-turut selama 4 kali pertemuan. 
b) Keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah kepada 
peneliti untuk melaksanakan penelitian ini.  
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Dari keseluruhan hambatan tersebut tidak terlalu 
memberikan pengaruh besar pada peneliti, terutama dalam kegiatan 
bimbingan kelompok. 
5) Evaluasi Hasil  
Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok pada siklus 
II, peneliti memberikan materi sesuai dengan indikator 
kepercayaan diri yang belum dilaksanakan pada siklus I. Tingkat 
keberhasilan yang didapat dari siklus II ini cukup bagus, hal ini 
ditunjukkan pada persentase penurunan tingkat kepercayaan diri, 
dan peningkatan antusias atau keaktifan peserta didik dalam 
mengikuti layanan konsleing kelompak dari silkus I ke siklus II 
yang lebih besar jika dibandingkan dengan persentase peningkatan 
dari kondisi awal ke siklus I. 
e. Keefektifan Bimbingan kelompok Dalam Mengatasi Kepercayaan diri  
Setelah dilakkukan layanan bimbingan kelompok yang 
dilakukan 4 kali pertemuan dengan dua siklus, maka dapat dipaparkan 
mengenai gambaran peningkatan  kepercayaan diri peserta didik dari 
kondisi awal sebelum pelaksanaan layanan bimbingan kelompok atau 
pra siklus sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Perubahan Rata-Rata Kepercayaan Diri dari Pra Siklus ke Siklus I 
 
No. Siklus I Pra Siklus 
1 8 7 
2 12 4 
3 15 7 
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Lanjutan tabel 4.6 
4 4 4 
5 12 8 
6 17 8 
7 16 13 
8 12 8 
9 7 12 
10 11 17 
11 12 13 
12 6 12 
13 11 8 
14 18 10 
15 4 4 
16 12 8 
17 16 11 
18 16 4 
19 8 3 
20 12 7 
21 11 9 
22 13 9 
23 14 10 
24 9 7 
25 8 4 
26 2 2 
27 5 13 
28 12 13 
29 8 17 
30 8 9 
31 12 7 
32 12 11 
33 12 7 
34 8 9 
35 17 5 
36 12 9 
37 15 10 
38 3 7 
∑ 410 326 
mean 10,79 8,58 
Sumber: Data primer diolah 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh perbedaan rata-rata antara 
pra siklus sebesar 8,58 dan siklus I yaitu 10.79, selisih rata-ratanya 
adalah 2,21. Sedangkan jumlahnya juga lebih besar siklus pertama 
daripada pra siklus yaitu pada pra siklus sebanyak 326 dan siklus I 
sebanyak 410 dengan selisih 84. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa ada peningkatan kepercayaan diri pada siklus I. Kemudian 
dilakukan siklus II dengan perbedaan hasil penelitian kepercayaan diri 
secara lengkap dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Perubahan Rata-Rata  Kepercayaan Diri dari Siklus I ke Siklus II 
 
No. Siklus II Siklus I 
1 16 8 
2 15 12 
3 15 15 
4 6 4 
5 16 12 
6 20 17 
7 16 16 
8 18 12 
9 15 7 
10 11 11 
11 18 12 
12 16 6 
13 19 11 
14 19 18 
15 14 4 
16 15 12 
17 16 16 
18 16 16 
19 8 8 
20 12 12 
21 17 11 
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Lanjutan tabel 4.7 
22 15 13 
23 16 14 
24 11 9 
25 8 8 
26 3 2 
27 7 5 
28 11 12 
29 8 8 
30 16 8 
31 16 12 
32 18 12 
33 17 12 
34 8 8 
35 18 17 
36 15 12 
37 15 15 
38 4 3 
∑ 524 410 
mean 13,79 10,79 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh perbedaan rata-rata antara 
siklus I sebesar 10.79 dan siklus II yaitu 13,79, selisih rata-ratanya 
adalah 3,0. Sedangkan jumlahnya juga lebih besar siklus pertama 
daripada siklus I yaitu pada pra siklus sebanyak 410 dan siklus I 
sebanyak 524 dengan selisih 114. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa ada peningkatan kepercayaan diri pada siklus II.  
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Dari Aspek Penggunaan Teori 
Pelaksanaan metode pelatihan asertif dalam rangka meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik  telah dilaksanakan dengan baik dan telah 
berjalan sesuai dengan tujuan karena hasil skala menunjukan adanya 
peningkatan.  Peningkatan kepercayaan diri pada penelitian ini dilakukan 
dengan dua sikus dalam dua pertemuan melalui diskusi kelompok, 
ceramah, role playing, studi kasus dan pengisian lembar kerja peserta 
didik.   
Secara kualitatif, kepercayaan diri peserta didik juga mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari pengetahuan dan kemampuan peserta 
didik yang meningkat serta partisipasi aktif dalam setiap pelatihan. 
Kepercayaan diri peserta didik juga terlihat dari kemampuan peserta didik 
mengungkapkan pendapat yang dimiliki serta kemandirian peserta didik di 
dalam kelas. Peserta didik juga menunjukkan pemahaman yang tinggi 
mengenai perilaku asertif yang ditunjukan dengan pemanyampaian contoh 
perilaku asertif oleh setiap peserta didik. Banyak peserta didik yang mulai 
menerapkan perilaku asertif di dalam kelas dan diikuti dengan rasa 
percaya diri.  
Hal ini seperti yang dikatakan oleh Corey (2007: 429) menyatakan 
bahwa asumsi dasar dari pelatihan asertif adalah setiap orang memiliki hak 
untuk mengungkapkan perasaannya, pendapat, apa yang diyakini serta 
sikapnya terhadap orang lain dengan tetap menghormati dan menghargai 
hak-hak orang tersebut.  
68 
 
Peningkatan skor kepercayaan diri peserta didik didukung oleh 
beberapa hal. Secara teknis, kolaborasi yang baik antara peneliti, guru 
pembimbing, dan peserta didik memberikan pengaruh positif terhadap 
lancarnya pelaksanaan tindakan. Antusiasme peserta didik yang tinggi 
dalam mengikuti pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok, menjadikan 
pelatihan berjalan lancar. Materi bimbingan yang disampaikan oleh 
pembimbing membuat peserta didik memahami tujuan dari tindakan 
metode pelatihan asertif.  
Melalui refleksi yang dilakukan guru pembimbing, peserta didik 
mengaku merasa senang mengikuti kegiatan pelatihan, karena tidak hanya 
mendengarkan ceramah saja, namun juga langsung belajar memecahkan 
masalah dan praktik melakukan apa yang diberikan. Dari refleksi diketahui 
bahwa melalui pelatihan asertif peserta didik tidak hanya belajar teori 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif, namun juga secara afektif dan 
motorik terlibat aktif berpartisipasi dalam pelatihan yang dilaksanakan. 
Karena pertimbangan keterbatasan waktu yang disediakan oleh pihak 
sekolah, maka peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan pada 
siklus sebelumnya. 
2. Dari Aspek Ketercapaian Tujuan 
Dari aspek ketercapaian tujuan dapat dilihat dari peningkatan pada 




a. Bentuk pelatihan asertif dalam layanan bimbingan kelompok pada 
peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten 
Pemalang Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan melalui diskusi 
kelompok, ceramah, role playing, studi kasus dan pengisian lembar 
kerja peserta didik.  Hasil yang diperoleh terdapat peningkatan dari 
siklus I peserta didik antusias dengan pelaksanaan layana bimbingan 
kelompok dalam kategori pada siklus I sudah mengalami peningkatan 
yaitu kepercayaan diri dalam keadaan sangat tinggi sebanyak 3 peserta 
didik atau 8%, pada kategori tinggi terdapat 7 peserta didik atau 18%, 
dalam kategori sedang sebanyak 15 peserta didik atau 39%. pada 
kategori rendah terdapat 9 peserta didik atau 24%, dan pada kategori 
sangat rendah terdapat 4 peserta didik atau 11%. 
b. Tingkat kepercayaan diri peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam 
Nusantara Comal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2015/2016 
pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu sebagian 
besar dalam kategori tinggi sebanyak 17 peserta didik atau 45%. 
Selanjutnya dalam kategori sangat tinggi terdapat 9 peserta didik atau 
24%, pada kategori sedang terdapat 4 peserta didik atau 11%, pada 
kategori rendah terdapat 6 peserta didik atau 16%, dan pada kategori 
sangat rendah terdapat 2 peserta didik atau 5%. 
c. Peningkatan kepercayaan diri melalui bimbingan kelompok mengalami 
peningkatan yang cukup baik dilihat dari perbedaan rata-rata antara pra 
siklus sebesar 8,58 dan siklus I yaitu 10.79, selisih rata-ratanya adalah 
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2,21. Sedangkan jumlahnya juga lebih besar siklus pertama daripada 
pra siklus yaitu pada pra siklus sebanyak 326 dan siklus I sebanyak 
410 dengan selisih 84. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada 
peningkatan kepercayaan diri pada siklus I. Dan perbedaan rata-rata 
antara siklus I sebesar 10.79 dan siklus II yaitu 13,79, selisih rata-
ratanya adalah 3,0. Sedangkan jumlahnya juga lebih besar siklus 
pertama daripada siklus I yaitu pada pra siklus sebanyak 410 dan 
siklus I sebanyak 524 dengan selisih 114. Dengan demikian dapat Ha 
diterima yaitu pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok dapat 
sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik kelas 
XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Tahun Pelajaran 2015/2016. 
3. Dari Aspek Penggunaan Metode 
Dari aspek pemilihan metode yaitu penelitian tindakan bimbingan 
dan konseling terhadap peningkatan  kepercayaan diri peserta didik SMK 
Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang dilakukan dua siklus dengan 
tahap perencanaan, tindakan, observasi atau pengamatan, dan refleksi.  
Hasil penelitian mengatasi kepercayaan diri peserta didik di SMK 
Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang Kabupaten Pemalang 
melalui layanan bimbingan kelompok didapat hasil bahwa kepercayaan 
diri dapat diatasi melalui layanan bimbingan kelompok. Siklus I terdapat 
pengaruh namun belum maksimal, kemudian dilanjutkan siklus II 
digunakan sebagai penyempurnan pada siklus I dan hasilnya sudah 
maksimal. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok diikuti oleh 38 
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peserta didik dan peneliti sebagai pemimpin dan guru BK sebagai 
kolaborator dengan peneliti yang membantu dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok. 
Adanya pra siklus adalah untuk mengukur kemampuan awal 
kepercayaan diri peserta didik dan untuk membandingkan setelah 
dilakukan tindakan. Setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan yang 
setiap pertemuan dilakukan tindakan semaksimal mungkin dengan 
melakukan evaluasi terhadap siklus yang pertama. Tindakan yang 
dilakukan adalah layanan bimbingan kelompok yang dibantu oleh guru 
BK sebagai kolaborator dalam mengatasi dan pemberi arahan kepada 
peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi menjadi rendah. Dan 
peserta didik yang pada awalnya tidak ada minat atau tidak aktif dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok, pada siklus II peserta didik 
mengikuti dengan baik.  
Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan asertif dalam bimbingan kelompok dapat 
sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri pada peserta didik kelas XI 














Berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
d. Bentuk pelatihan asertif dalam layanan bimbingan kelompok pada peserta 
didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang 
Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan melalui diskusi kelompok, ceramah, 
role playing, studi kasus dan pengisian lembar kerja peserta didik.  
Terdapat peningkatan dari siklus I peserta didik antusias dengan 
pelaksanaan layana bimbingan kelompok dalam kategori pada siklus I 
sudah mengalami peningkatan yaitu kepercayaan diri dalam keadaan 
sangat tinggi sebanyak 3 peserta didik atau 8%, pada kategori tinggi 
terdapat 7 peserta didik atau 18%, dalam kategori sedang sebanyak 15 
peserta didik atau 39%. pada kategori rendah terdapat 9 peserta didik atau 
24%, dan pada kategori sangat rendah terdapat 4 peserta didik atau 11%. 
e. Tingkat kepercayaan diri peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam 
Nusantara Comal Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2015/2016 pada 
siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu sebagian besar 
dalam kategori tinggi sebanyak 17 peserta didik atau 45%. Selanjutnya 
dalam kategori sangat tinggi terdapat 9 peserta didik atau 24%, pada 




terdapat 6 peserta didik atau 16%, dan pada kategori sangat rendah 
terdapat 2 peserta didik atau 5%.  
f. Peningkatan kepercayaan diri melalui bimbingan kelompok cukup baik 
dilihat dari perbedaan rata-rata antara pra siklus sebesar 8,58 dan siklus I 
yaitu 10.79, selisih rata-ratanya adalah 2,21. Sedangkan jumlahnya juga 
lebih besar siklus pertama daripada pra siklus yaitu pada pra siklus 
sebanyak 326 dan siklus I sebanyak 410 dengan selisih 84. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa ada peningkatan kepercayaan diri pada 
siklus I. Dan perbedaan rata-rata antara siklus I sebesar 10.79 dan siklus II 
yaitu 13,79, selisih rata-ratanya adalah 3,0. Sedangkan jumlahnya juga 
lebih besar siklus I daripada pra siklus yaitu pada pra siklus sebanyak 410 
dan siklus I sebanyak 524 dengan selisih 114. Dengan demikian pelatihan 
asertif dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri 
pada peserta didik kelas XI TKJ 1 SMK Islam Nusantara Comal Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
 
B. Saran  
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Pelatihan asertif bisa digunakan sebagai metode bimbingan pribadi dan 
sosial untuk peserta didik lain di sekolah agar memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi. 
2. Pelatihan asertif tersebut belum begitu bervariasi, sehingga guru BK 
diharapkan lebih mendalami dan lebih memberi inovasi pada pelatihan 
asertif tersebut agar lebih menarik dalam pelaksanaannya. 
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3. Pelatihan asertif yang dilaksanakan telah terbukti dapat meningkatkan 
kepercayaan diri. Oleh karena itu, peserta didik disarankan tetap 
menerapkan hasil pelatihan agar apa yang telah didapat tetap terjaga dan 
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Lembar Observasi Kepercayaan Diri 
No Aspek yang diamati Kualifikasi Ya Tidak 
1 Keyakinan siswa akan kemampuan diri    
2 Tekad yang kuat dalam melaksanakan tugas    
3 Kemampuan mengevaluasi dan mengatasi masalah    
4 Kemampuan mengutarakan pendapat    
5 Keberanian mengutarakan perasaan yang dialami    
6 Tidak bergantung pada orang lain    
7 Kemampuan melakukan segala pekerjaan sendiri    
8 Mudah bergaul dengan berbagai kelompok atau individu    
9 Kemampuan untuk memulai percakapan    
10 Kemampuan dalam membuat perencanaan ke depan    
11 Kemampuan dalam mengambil keputusan    
12 Kemampuan dalam melaksanakan keputusan yang telah 
diambil  
  
13 Mampu berpikir positif dalam menghadapi suatu hal   
14 Berusaha untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.   
15 Bangga terhadap dirinya sendiri.   
16 Menyadari kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.   
17 Mampu mengendalikan diri sendiri.   
18 Berani menghadapi tantangan dan resiko   
19 Berpakaian sopan dan rapi   









HASIL OBSERVASI KEGIATAN PELATIHAN ASERTIF DALAM 
BIMBINGAN KELOMPOK SIKLUS I 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi 
Sudah 
Terlaksana Keterangan 








Jumlah anak sudah 
lengkap sesuai data 
yang ada dalam 
presensi. Anak duduk 
rapi dan siap 
melaksanakan 
pelatihan.  
  Kesiapan fasilitas  √ 
 
Ruang kelas, dan 
materi mengenai 
perilaku asertif  







Siswa dapat menerima 
dan terlihat antusias 
dengan rencana yang 
akan dilaksanakan  
  Pemaparan materi 















dengan baik jalannya 
pelatihan  








  Menghargai 
pendapat orang lain  
√ 
 
Masih terlihat ada 
beberapa siswa yang 
menertawakan 




proses tindakan.  
√ 
 
Siswa mengetahui apa 






HASIL OBSERVASI KEGIATAN PELATIHAN ASERTIF DALAM 
BIMBINGAN KELOMPOK SIKLUS II 
No Aspek yang Diamati Deskripsi 
Sudah 
Terlaksana Keterangan 








Jumlah anak sudah 
lengkap sesuai data 
yang ada dalam 
presensi. Anak duduk 
rapi dan siap 
melaksanakan 
pelatihan yang ke-dua.  
  Kesiapan fasilitas  √ 
 
Ruang kelas, contoh 
keadaan yang akan 
diberikan ke siswa  
2. Proses  
 
Pemeberian contoh 





berjalan lancar  
  Pemberian respon 
terhadap keadaan 
yang diberikan  
√ 
 
Siswa memberi respon 























pendapat dan bertanya 
apabila kurang paham  
  Menghargai 





teman lain sedang 
memberikan contoh 
















SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
 
A. Materi/ Topik bahasan  : Perilaku Asertif 
B. Bidang Bimbingan   : Bimbingan kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : Perilaku Asertif 
D.  Fungsi layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
E. Tujuan : Peserta didik memahami perilaku asertif.  
F. Sasaran  : Peserta Didik Kelas XI TKJ 1 
G. Materi Layanan  : Perilaku Asertif 
H. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Permulaan)  
 1) Guru BK membuka kegiatan layanan.  
2) Guru BK mengecek kehadiran peserta didik.  
3) Guru BK memberi gambaran materi layanan.  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 1) Guru BK memberikan gambaran mengenai 
apa itu perilaku asertif 
2) Peserta didik diberi waktu untuk melakukan 
tanya jawab  





3. Kegiatan Pengakhiran  
 1) Peserta didik beserta guru BK melakukan 
refleksi terkait materi yang telah dipaparkan.  
2) Peserta didik bersama guru BK menyimpulkan 
materi-materi tersebut.  
3) Guru BK menutup kegiatan layanan dengan 
salam dan berdoa.  






I. Tempat penyelenggaraan   : Di ruang kelas  
J. Waktu      : 2 x 45 menit 
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K. Penyelenggara Layanan   : Guru BK  
L. Pihak yang disertakan    : Guru BK 
M. Alat / perlengkapan    : Bolpoint dan buku catatan 
N. Rencana penilaian Dan tindak lanjut :  
1. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Mengetahui kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan.  
- Keterlibatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok, keefektifan, kesungguhan, kesukarelaan, dan 
ketertarikan peserta didik pada kegiatan.  
- Pengungkapan pesan kesan dan harapan yang disampaikan saat 
pengakhiran.  
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat di depan anggota dengan 
perkembangan kepribadian yang diharapkan 
- Kemampuan komunikasi yang baik baik verbal maupun non verbal 
2. Tindak Lanjut : 
- Memantau perkembangan peserta didik 
- Jika terdapat gagasan bagus dari peserta didik yang perlu ditindak 
lanjuti dalam jangka panjang akan di konfirmasikan dengan guru 
pamong 
O. Keterkaitan layanan ini  
Dengan kegiatan pendukung:  
P. Catatan khusus  :  Peserta didik dapat memanfaatkan bimbingan 
kelompok dengan permasalahan yang sulit. 
Tegal,    Juli 2019 
Peneliti 
 





MATERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
 
Asertif adalah suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang 
diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap 
menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan pihak lain.  
Dalam bersikap asertif, seseorang dituntut untuk jujur terhadap dirinya dan 
jujur pula dalam mengekspresikan perasaan, pendapat dan kebutuhan secara 
proporsional, tanpa ada maksud untuk memanipulasi, memanfaatkan ataupun 
merugikan pihak lainnya. 
Ada 3 kategori perilaku asertif yaitu :  
1. Asertif penolakan yaitu ucapan untuk memperhalus, seperti misalnya : maaf !  
2. Asertif pujian yaitu mengekspresikan perasaan positif, seperti misalnya 
menghargai, menyukai, mencintai, mengagumi, memuji dan bersyukur;  
3. Asertif permintaan yaitu asertif yang terjadi kalau seseorang meminta orang 
lain melakukan sesuatu yang memungkinkan kebutuhan atau tujuan seseorang 
tercapai tanpa tekanan atau paksaan.  
 
Tips dalam berperilaku asertif:  
 Tentukan sikap yang pasti, apakah anda ingin menyetujui atau tidak. Jika 
kamu belum yakin dengan pilihan anda, maka anda bisa minta kesempatan 
berpikir sampai mendapatkan kepastian.  
 Berikan penjelasan atas penolakan anda secara singkat, jelas, dan logis. 
Penjelasan yang panjang lebar hanya akan mengundang argumentasi pihak 
lain.  
 Gunakan kata-kata yang tegas, seperti secara langsung mengatakan “tidak” 
untuk penolakan, dari pada “sepertinya saya kurang setuju..sepertinya saya 
kurang sependapat…saya kurang bisa…..”  
 Pastikan pula, bahwa sikap tubuh anda juga mengekspresikan atau 
mencerminkan “bahasa” yang sama dengan pikiran dan verbalisasi anda  
…Seringkali orang tanpa sadar menolak permintaan orang lain namun dengan 
sikap yang bertolak belakang, seperti tertawa-tawa dan tersenyum.  
 Gunakan kata-kata “Saya tidak akan….” atau “Saya sudah memutuskan 
untuk…..” dari pada “Saya sulit….”. Karena kata-kata “saya sudah 
memutuskan untuk….” lebih menunjukkan sikap tegas atas sikap yang anda 
tunjukkan.  
 Jika anda berhadapan dengan seseorang yang terus menerus mendesak anda 
padahal anda juga sudah berulang kali menolak, maka alternatif sikap atau 
tindakan yang dapat anda lakukan : mendiamkan, mengalihkan pembicaraan, 
atau bahkan menghentikan percakapan.  
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 Anda tidak perlu meminta maaf atas penolakan yang anda sampaikan (karena 
anda berpikir hal itu akan menyakiti atau tidak mengenakkan buat orang 
lain)…Sebenarnya, akan lebih baik anda katakan dengan penuh empati seperti 
: “saya mengerti bahwa berita ini tidak menyenangkan bagimu…..tapi secara 
terus terang saya sudah memutuskan untuk …”  
 Janganlah mudah merasa bersalah ! anda tidak bertanggung jawab atas 
kehidupan orang lain…atau atas kebahagiaan orang lain.  
 Anda bisa bernegosiasi dengan pihak lain agar kedua belah pihak 
mendapatkan jalan tengahnya, tanpa harus mengorbankan perasaan, keinginan 
dan kepentingan masing-masing.  
 Sikap kebalikan dari sikap asertif adalah tidak asertif atau agresif, seseorang 
yang memiliki sifat agresif dapat dilihat dari ciri-ciri berikut:  
 Perilaku agresif umumnya dirangsang oleh faktor eksternal dan memiliki 
pengaruh besar terhadap kepribadian seseorang.  
 Orang agresif dikenal sering berseteru mengenai sesuatu hal tanpa 
mempertimbangkan situasi dan apa yang dirasakan orang lain.  
 Karakter agresif sering memaksakan pandangan mereka pada orang lain 
sehingga melanggar kebebasan individu.  
 Perilaku agresif umunya diekspresikan melalui kemarahan mendadak, 
perubahan suasana hati, ancaman verbal, mengamuk, atau melalui penggunaan 
manipulasi sosial.  
 Orang agresif menggunakan taktik untuk membuat orang lain merasa bersalah 
tanpa kesalahan apapun.  
 Kepribadian agresif memiliki kecenderungan mendominasi orang lain 
sehingga menimbulkan ketegangan dalam hubungan.  

















































HASIL PENELITIAN KEPERCAYAAN DIRI PRA SIKLUS 
No Nama 
Nomor Item 
Y % Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Ayu Fitrianingsih 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 35% Rendah 
2 Cicik Yuwi Sarah 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 4 20% Sangat Rendah 
3 Dexa Dara Abbelvia 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 7 35% Rendah 
4 Diah Puji Priharti 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 20% Sangat Rendah 
5 Diah Retno Sari 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 8 40% Rendah 
6 Dziqi Jayanda B. 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 8 40% Rendah 
7 Edi Wibowo 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 13 65% Tinggi 
8 Eka Setya Ningsih 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 8 40% Rendah 
9 Eli 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 12 60% Sedang 
10 Fitri Yuriani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 85% Sangat Tinggi 
11 Indah Pratiwi 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 13 65% Tinggi 
12 Kevin Pratama 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 12 60% Sedang 
13 Khafidhoh 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 8 40% Rendah 
14 Lutfiana 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 10 50% Sedang 
15 Marhamatun Hani'A 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 4 20% Sangat Rendah 
16 Mega Ukthi Ulaya 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 8 40% Rendah 
17 Meli Afriana 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 11 55% Sedang 
18 Nita Agustin 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 4 20% Sangat Rendah 
19 Nur Hanifah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 3 15% Sangat Rendah 
20 Nur Hanifah 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 7 35% Rendah 
21 Nur Hidayati 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 9 45% Sedang 
22 Nurul Jannah 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 9 45% Sedang 
23 Putri Andriyani 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 10 50% Sedang 
24 Rizka Fatkhiyani Solekha 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 7 35% Rendah 
25 Rizky Melinda Rahmawati 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 4 20% Sangat Rendah 
26 Rizqi Astriyaningsih 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 10% Sangat Rendah 
27 Safira Akbar Rini 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 13 65% Tinggi 
28 Santi Ratna Sari 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 13 65% Tinggi 
29 Siti Aminah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 17 85% Sangat Tinggi 





Y % Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
31 Sumbini 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 35% Rendah 
32 Tanti Anjas Sari 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 11 55% Sedang 
33 Tika Rama Dhani 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 7 35% Rendah 
34 Tri Murtiati 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 9 45% Sedang 
35 Ulfa Nur Khasanah 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 5 25% Rendah 
36 Vira Iktikaviana 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 9 45% Sedang 
37 Widiyanto 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 10 50% Sedang 



















HASIL PENELITIAN KEPERCAYAAN DIRI  SIKLUS I 
No Nama 
Nomor Item 
Y % Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Ayu Fitrianingsih 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 8 40% Rendah 
2 Cicik Yuwi Sarah 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 12 60% Sedang 
3 Dexa Dara Abbelvia 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75% Tinggi 
4 Diah Puji Priharti 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 20% Sangat Rendah 
5 Diah Retno Sari 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 12 60% Sedang 
6 Dziqi Jayanda B. 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sangat Tinggi 
7 Edi Wibowo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 80% Tinggi 
8 Eka Setya Ningsih 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 12 60% Sedang 
9 Eli 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 7 35% Rendah 
10 Fitri Yuriani 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 11 55% Sedang 
11 Indah Pratiwi 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 12 60% Sedang 
12 Kevin Pratama 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 6 30% Rendah 
13 Khafidhoh 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 11 55% Sedang 
14 Lutfiana 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sangat Tinggi 
15 Marhamatun Hani'A 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 4 20% Sangat Rendah 
16 Mega Ukthi Ulaya 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12 60% Sedang 
17 Meli Afriana 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 16 80% Tinggi 
18 Nita Agustin 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80% Tinggi 
19 Nur Hanifah 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 8 40% Rendah 
20 Nur Hanifah 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 60% Sedang 
21 Nur Hidayati 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 11 55% Sedang 
22 Nurul Jannah 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 65% Tinggi 
23 Putri Andriyani 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 70% Tinggi 
24 Rizka Fatkhiyani Solekha 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 9 45% Sedang 
25 Rizky Melinda Rahmawati 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 40% Rendah 
26 Rizqi Astriyaningsih 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 10% Sangat Rendah 
27 Safira Akbar Rini 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5 25% Rendah 





Y % Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
29 Siti Aminah 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 8 40% Rendah 
30 Siti Munasifah 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 8 40% Rendah 
31 Sumbini 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 12 60% Sedang 
32 Tanti Anjas Sari 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 12 60% Sedang 
33 Tika Rama Dhani 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 12 60% Sedang 
34 Tri Murtiati 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 8 40% Rendah 
35 Ulfa Nur Khasanah 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85% Sangat Tinggi 
36 Vira Iktikaviana 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 12 60% Sedang 
37 Widiyanto 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 75% Tinggi 


















HASIL PENELITIAN KEPERCAYAAN DIRI SIKLUS II 
No Nama 
Nomor Item 
Y % Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Ayu Fitrianingsih 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 16 80% Tinggi 
2 Cicik Yuwi Sarah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 15 75% Tinggi 
3 Dexa Dara Abbelvia 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 75% Tinggi 
4 Diah Puji Priharti 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 30% Rendah 
5 Diah Retno Sari 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 80% Tinggi 
6 Dziqi Jayanda B. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100% Sangat Tinggi 
7 Edi Wibowo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 80% Tinggi 
8 Eka Setya Ningsih 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90% Sangat Tinggi 
9 Eli 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75% Tinggi 
10 Fitri Yuriani 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 2 1 1 0 1 11 55% Sedang 
11 Indah Pratiwi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90% Sangat Tinggi 
12 Kevin Pratama 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16 80% Tinggi 
13 Khafidhoh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sangat Tinggi 
14 Lutfiana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95% Sangat Tinggi 
15 Marhamatun Hani'A 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 14 70% Tinggi 
16 Mega Ukthi Ulaya 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 75% Tinggi 
17 Meli Afriana 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80% Tinggi 
18 Nita Agustin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 80% Tinggi 
19 Nur Hanifah 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 8 40% Rendah 
20 Nur Hanifah 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 60% Sedang 
21 Nur Hidayati 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85% Sangat Tinggi 
22 Nurul Jannah 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75% Tinggi 
23 Putri Andriyani 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80% Tinggi 
24 Rizka Fatkhiyani Solekha 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 11 55% Sedang 
25 Rizky Melinda Rahmawati 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 8 40% Rendah 
26 Rizqi Astriyaningsih 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 15% Sangat Rendah 





Y % Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
28 Santi Ratna Sari 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 11 55% Sedang 
29 Siti Aminah 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 8 40% Rendah 
30 Siti Munasifah 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 16 80% Tinggi 
31 Sumbini 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80% Tinggi 
32 Tanti Anjas Sari 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90% Sangat Tinggi 
33 Tika Rama Dhani 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85% Sangat Tinggi 
34 Tri Murtiati 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 8 40% Rendah 
35 Ulfa Nur Khasanah 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90% Sangat Tinggi 
36 Vira Iktikaviana 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 15 75% Tinggi 
37 Widiyanto 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 15 75% Tinggi 
38 Yayu Tunaniyah 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 20% Sangat Rendah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
